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ABSTRAK

Ariba, Nadia. 2025. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Perceived Usefulnes Dan
Perceived Ease Of Use Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada E-Commerce
Dengan Preferensi Sebagai Variabel Mediasi Studi Pada Mahasiswa Di Kota

Malang”
Pembimbing : Dr. Yayuk Sri Rahayu, M.M
Kata Kunci : Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Preferensi, Mobile

Banking, E-commerce.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kebermanfaatan dan
persepsi kemudahan penggunaan terhadap penggunaan mobile banking pada e-
commerce, dengan preferensi sebagai variabel mediasi pada mahasiswa di Kota
Malang. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei. Sampel penelitian terdiri dari 100 mahasiswa yang aktif menggunakan
mobile banking, yang diambil melalui purposive sampling. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner yang mengukur variabel persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, preferensi, dan penggunaan mobile banking.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares - Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perceived usefulness berpengaruh signifikan
terhadap preferensi, perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap
preferensi, preferensi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking
pada e-commerce, perceived usefulness berpegaruh signifikan terhadap penggunan
mobile banking pada e-commerce, akan tetapi perceived ease of use tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking pada e-commerce.
Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking
pada e-commerce yang dimediasi oleh preferensi secara parsial, perceived ease of
use berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking pada e-commerce
yang dmediasi oleh preferensi secara penuh. Temuan ini menekankan pentingnya
penyedia layanan untuk memahami preferensi pengguna dan meningkatkan
manfaat dan kemudahan penggunaan mobile banking.
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ABSTRACT

Ariba, Nadia. 2025. THESIS. Title: “The Effect of Perceived Usefulness and
Perceived Ease of Use on the Use of Mobile Banking in E-Commerce with
Preference as a Mediating Variable in a Study of Students in Malang City”

Supervisor: Dr. Yayuk Sri Rahayu, M.M

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Preference, Mobile
Banking, E-commerce.

This study aims to analyze the effect of perceived usefulness and perceived ease of
use on the use of mobile banking in e-commerce, with preference as a mediating
variable among students in Malang City. The method used is a quantitative
approach with a survey technique. The research sample consisted of 100 students
who actively use mobile banking, taken through purposive sampling. Data was
collected using a questionnaire that measured the variables of perceived usefulness,
perceived ease of use, preference, and use of mobile banking. Data analysis was
performed using Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
to test the relationship between variables. The results showed that perceived
usefulness has a significant effect on preference, perceived ease of use has a
significant effect on preference, preference has a significant effect on the use of
mobile banking in e-commerce, perceived usefulness has a significant effect on the
use of mobile banking in e-commerce, but perceived ease of use has no significant
effect on the use of mobile banking in e-commerce. Perceived usefulness has a
significant effect on the use of mobile banking in e-commerce, which is partially
mediated by preference. Perceived ease of use has a significant effect on the use of
mobile banking in e-commerce, which is fully mediated by preference. These
findings emphasize the importance for service providers to understand user
preferences and improve the benefits and ease of use of mobile banking.

XVii
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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor keuangan telah sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi dalam konteks kontemporer Revolusi Industri 4.0.
Mobile Banking (M-banking), memungkinkan pengguna untuk melakukan
transaksi menggunakan ponsel, merupakan kemajuan teknologi terkini.
Nasabah dapat melakukan transaksi dengan lebih nyaman dan mudah dengan
Mobile Banking. Teknologi ini membuat proses transaksi menjadi lebih
efisien dengan menggunakan smartphone. Saat ini kecepatan dan kemudahan
dalam melakukan transaksi menjadi point sangat penting bagi generasi muda
yang merupakan pengguna aktif teknologi. Oleh sebab itu, Mobile Banking
menjadi alternatif yang menarik bagi masyarakat, termasuk mahasiswa.
Rammile dan Nell (2012) mengungkapkan bahwa mahasiswa tidak
menganggap Mobile Banking sebagai resiko, karena mahasiswa dan remaja
pada umumnya cenderung familier dengan penggunaan teknologi yang
menjadi alasan anggapan tidak ada resiko pada Mobile Banking bagi
mahasiswa dan remaja (Govender & Sihlali, 2014).Studi yang dilakukan oleh
gimun, bongsik dan lee (2009) di kalangan mahasiswa menunjukan bahwa
calon pengguna Mobile Banking termotivasi dari sikap mereka dalam
menghadapi teknologi tersebut (Govender & Sihlali, 2014).

Seiring dengan kemajuan teknologi, e-commerce berkembang dengan

cepat. E-commerce adalah praktik pembelian dan penjualan barang dan jasa



secara online, yang memungkinkan pelanggan mengakses berbagai hal
dengan mudah tanpa harus mengunjungi toko secara fisik. Thomas dan Jose
(2015) menyatakan dalam beberapa tahun terakhir, teknologi inovatif
bermunculan dan pasar e-commerce secara bertahap berkembang dan
menjadi semakin menarrik bagi konsumen dengan menawarkan berbagai
keuntungan  baru dan  kemudahan yang  tidak tertandingi
(Tamizhkumaran & Ranjanmayee, 2016).

Mahasiswa sebagai pengguna aktif internet dan teknologi
menggunakan platform e- commerce untuk memenuhi kebutuhan harian
mereka. Dari pembayaran biaya kebutuhan kuliah hingga kebutuhan sehari-
hari, e-commerce telah menjadi bagian integral dari gaya hidup mahasiswa
modern. Dengan adanya berbagai promosi dan kemudahan akses, tren
belanja online semakin meningkat dikalangan mahasiswa.

Mobile Banking sebagai metode pembayaran yang digunakan untuk
mempermudah transaksi di platform e-commerce. Dengan memanfaatkan
Mobile Banking, mahasiswa dapat melakukan pembayaran secara cepat dan
aman yang menjadi faktor penting dalam pengalaman berbelanja online.
Mobile Banking tidak hanya menawarkan kenyamanan tetapi juga
memungkinkan mahasiswa untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih
baik. Namun perlu dipahami lebih dalam bagaimana mahasiswa memandang
Mobile Banking dalam konteks e-commerce serta faktor-faktor yang

mempengaruhi preferensi mereka.



Gambar 1. 1 Survey awal kepada mahasiswa aktif di Kota Malang
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Sumber : Data diolah peneliti, 2024
Dari hasil survey awal pada tanggal 31 Oktober 2024 kepada tiga puluh

tujuh mahasiswa aktif di Kota Malang, pada gambar 1 berdasarkan informasi
yang disajikan, dapat diketahui bahwa sebanyak 72% mahasiswa Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang, Universitas Brawijaya (UB) dan Universitas
Negeri Malang (UM) masing-masing sebesar 11% mahasiswa serta
Universitas Muahamadiyah Malang dan STAIMA Al-Hikam masing-masing
sebesar 3% sebagai responden yang memenuhi Kriteria sebagai mahasiswa
aktif di Kota Malang dan menggunakan Mobile Banking sebagai alat

transaksi pada E- Commerce.



Gambar 1. 2 Survey awal kepada mahasiswa aktif di Kota Malang

Seberapa sering Anda melakukan transaksi
e-commerce

B 1-2Kal®  3-5Kali 6-10 Kali
Sumber : Data diolah peneliti, 2024
Dari gambar 1.2 dapat diketahui dari 34 responden sebanyak 33%

melakukan transaksi pada e-commerce menggunakan Mobile Banking satu
sampai dua kali dalam sebulan terakhir, 24% responden menggunakan
Mobile Banking sebanyak tiga sampai lima kali, 11% responden
menggunakan Mobile Banking sebanyak enam sampai sepuluh kali dan
sebanyak 32% menggunakan Mobile Banking lebih dari sepuluh kali. Dapat
disimpulkan dalam waktu sebulan mahasiswa aktif di Kota Malang sering

menggunakan Mobile Banking sebagai alat transaksi pada e-commerce.

Gambar 1. 3 Survey awal kepada mahasiswa aktif di Kota Malang



Apakah Anda lebih memilih menggunakan Mobile Banking
untuk transaksi e-commerce dibandingkan dengan metode
pembayaran lainnya?

B Sangat Setuju M Setuju Ragu-Ragu m Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Dari gambar 3 dapat diketahui dari 34 responden sebanyak 37%
menyatakan sangat setuju memilih Mobile Banking sebagai alat transaksi di
e- commerce dibandingkan metode pembayaran lainnya, 39% responden
menyatakan setuju, 12% responden menyatakan ragu-ragu dan sebanyak
12% responden menyatakan tidak setuju. Secara keseluruhan, hasil survei
awal ini memberikan gambaran awal mengenai karakteristik mahasiswa aktif
di Kota Malang, tingkat penggunaan Mobile Banking, serta preferensi
mereka dalam memilih Mobile Banking sebagai alat transaksi di e-
commerce. Informasi ini dapat menjadi dasar yang berharga bagi
pengembangan penelitian lebih lanjut terkait pola penggunaan Mobile
Banking oleh mahasiswa di Kota Malang.

Penelitian ini mengkaji penggunaan Mobile Banking sebagai alat
transaksional dalam e-commerce oleh mahasiswa aktif di Malang dengan

menggunakan Model Penerimaan Teknologi (TAM). Model Penerimaan



Teknologi (TAM) adalah salah satu kerangka kerja yang paling banyak
digunakan di sektor teknologi informasi. Hubungan antara kepercayaan,
sikap, niat, dan perilaku dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan
adopsi penggunaan teknologi informasi dijelaskan oleh model tersebut.
(Behboudi & et al, 2013) (Golsefid & Kiakalayeh, 2016). Technology
Acceptance Model (TAM) adalah kerangka teori dalam sistem maklumat
tingkah laku yang mengkaji tingkah laku orang yang berkaitan dengan sistem
teknologi maklumat untuk memudahkan pencapaian objektif penggunaan
atau matlamat organisasi. Teknik TAM pertama kali dibentangkan oleh
Davis pada tahun 1989. Model penerimaan teknologi (Tam) adalah rangka
kerja untuk memahami penerimaan sistem teknologi maklumat oleh
pengguna (Jogiyanto, 2008:111). Model TAM terdiri daripada dua konsep
utama: kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang
dirasakan (Pratiwi et al., 2021).

Menurut Davis (1998) kemudahan penggunaan yang dirasakan mengacu
pada sejauh mana seseorang merasa bahwa menggunakan teknologi tertentu
akan membutuhkan sedikit upaya fisik dan kognitif. Menurut Jogiyanto
(2008: 115), ini didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang merasa bahwa
menggunakan suatu teknologi akan membutuhkan sedikit usaha (Pratiwi et
al., 2021). Menurut Davis (1998) kegunaan yang dirasakan adalah sejauh
mana seseorang merasa bahwa menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerja. Menurut Jogiyanto (2008: 114), perceived usefulness

didefinisikan sebagai sejaunh mana seseorang merasa bahwa menggunakan



suatu teknologi akan meningkatkan prestasi kerja (Pratiwi et al., 2021).

Menurut Ricky dan Aditya dalam Jurnal Siasat Bisnis, Davis (1989)
mendefinisikan “perceived use" sebagai keyakinan seseorang bahwa
penggunaan teknologi dapat dilakukan tanpa banyak usaha. Sementara itu,
“perceived Ease of Use” berkaitan dengan harapan calon pengguna bahwa
sistem baru yang akan mereka gunakan tidak akan menyulitkan mereka
(Aditya & Wardhana, 2016)(Widyanti, J.,, & Usman, 2019). Sebuah
penelitian oleh Davis (1989), dikutip oleh Kevin dan Dwi, mengidentifikasi
beberapa metrik yang menjadi ciri kegunaan teknologi informasi: (1)
Teknologi Informasi dapat dipahami, (2) teknologi hanya menjalankan
fungsi yang diminta oleh pengguna, (3) kecakapan pengguna meningkat
dengan pemanfaatan Teknologi Informasi, dan (4) Teknologi Informasi
sangat ramah pengguna (Danurdoro & Wulandari, 2016) (Widyanti, J., &
Usman, 2019).

Preferensi konsumen didefinisikan sebagai selera subjektif, dinilai dari
keuntungan yang diperoleh dari beragam item. Preferensi dipandang sebagai
disposisi individu terhadap kumpulan hal - hal yang memengaruhi perilaku
selama proses pengambilan keputusan. Pilihan konsumen dapat dinilai dari
tingkat kenikmatan yang diperoleh dari konsumsi beberapa jenis produk
(Kontot et al., 2016; Thiyagaraj, 2015). Preferensi konsumen mengacu pada
peringkat berbagai item atau layanan oleh pelanggan, yang menunjukkan
preferensi untuk satu jenis di atas yang lain, sebagaimana dinilai berdasarkan

kepuasan atau keuntungan yang diperolen (Guleria & Parmar, 2015)



(Ronauli & Indriani, 2020) . sebuah hipotesis yang diajukan oleh ekonom
Amerika Paul Samuelson pada tahun 1938, menyatakan bahwa preferensi
pelanggan dapat diartikulasikan melalui perilaku pembelian mereka dalam
berbagai pendapatan dan kondisi harga. Teori ini menyatakan bahwa jika
seorang konsumen membeli sekumpulan barang tertentu, maka sekumpulan
itu "lebih disukai secara terbuka,” dengan pendapatan dan harga yang
konstan, dibandingkan dengan sekumpulan barang lain yang mampu dibeli

oleh konsumen (www.britannica.com).

Dalam penelitian ini, preferensi mahasiswa terhadap Mobile Banking
dapat diukur melalui tingkat kepuasan mereka setelah menggunakan layanan
tersebut. Hal ini sejalan dengan penjelasan bahwa preferensi konsumen
menjelaskan bagaimana konsumen memberi peringkat kepada produk atau
jasa berdasarkan kepuasan yang diperoleh (Guleria & Parmar, 2015(Ronauli
& Indriani, 2020). Dengan demikian, jika mahasiswa merasa puas dengan
penggunaan Mobile Banking untuk transaksi e-commerce, mereka akan lebih
cenderung untuk terus menggunakan layanan tersebut, menegaskan bahwa
preferensi mereka telah terbentuk berdasarkan pengalaman positif. Penting
juga untuk dicatat bahwa mahasiswa, sebagai pengguna aktif teknologi,
cenderung lebih terbuka terhadap inovasi seperti Mobile Banking. Dalam hal
ini, preferensi mereka tidak hanya dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan,
tetapi juga oleh sikap mereka terhadap teknologi dan kemudahan akses yang
ditawarkan oleh sistem Mobile Banking.

Dalam konteks ini penting untuk mengeksplorasi bagaimana mahasiswa


http://www.britannica.com/

di Kota Malang melihat Mobile Banking sebagai alat yang bermanfaat dan
mudah digunakan dalam bertransaksi. Mahasiswa merupakan kelompok usia
yang sangat akrab dengan teknologi, terutama dalam konteks penggunaan
smartphone dan aplikasi Mobile Banking. Mereka cenderung memiliki
pengetahuan yang baik tentang inovasi teknologi dan terbuka terhadap
adopsi teknologi baru, seperti Mobile Banking.

Dengan latar belakang ini, mahasiswa di Kota Malang menjadi subjek
yang ideal untuk mengeksplorasi preferensi dan sikap mereka terhadap
Mobile Banking dalam konteks e-commerce. Setelah pengamatan
pendahuluan, ada beberapa alasan kuat untuk memilih mahasiswa di Malang
sebagai fokus penelitian ini. Malang diakui sebagai pusat pendidikan
terkemuka di Indonesia, menampung beberapa perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan tinggi. Hal ini menciptakan populasi mahasiswa yang besar dan
beragam, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan variasi data yang
representatif.

Kedua, mahasiswa adalah kelompok demografis yang sangat akrab
dengan teknologi, termasuk penggunaan Mobile Banking. Mereka sering kali
menjadi pengguna awal teknologi baru, sehingga sangat relevan untuk
mengkaji bagaimana preferensi mereka terhadap Mobile Banking
memengaruhi penggunaan dalam konteks e-commerce. Dalam era digital saat
ini, pemahaman mengenai perilaku dan sikap mahasiswa terhadap teknologi
finansial sangat penting, terutama dalam konteks transaksi online.

Ketiga, observasi awal menunjukkan bahwa mahasiswa di Kota Malang
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menunjukkan minat yang tinggi terhadap e-commerce dan penggunaan
mobile banking. Banyak dari mereka yang aktif berbelanja online dan
menggunakan aplikasi Mobile Banking untuk mempermudah transaksi. Hal
ini menciptakan peluang untuk mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara
preferensi mereka terhadap Mobile Banking dan pengalaman mereka dalam
bertransaksi secara daring.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak preferensi mahasiswa
terhadap pemanfaatan Mobile Banking dalam e-commerce, sekaligus
mengeksplorasi pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan terhadap keputusan mahasiswa untuk mengadopsi layanan
Mobile Banking. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah meneliti
korelasi antara persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
terkait teknologi, sebagian besar dilakukan di luar konteks siswa atau di
negara yang berbeda, sehingga gagal memberikan gambaran yang tepat
tentang perilaku siswa di Malang. Selain itu, sementara fungsi preferensi
sebagai variabel mediasi dalam korelasi antara kegunaan yang dirasakan dan
kemudahan penggunaan yang dirasakan telah diakui dalam literatur, masih
ada kekurangan penelitian yang secara eksplisit menyelidiki bagaimana
preferensi ini mempengaruhi pemanfaatan Mobile Banking dalam ranah. dari
e-commerce.

Sejumlah penelitian baru saja menyelidiki dampak dari faktor-faktor
individu, mengabaikan untuk mengintegrasikannya ke dalam model studi

terpadu. Penelitian ini berupaya untuk mengatasi kesenjangan ini dengan
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menjelaskan bagaimana preferensi siswa memengaruhi hubungan antara
utilitas yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan dalam
konteks Mobile Banking pada platform e-commerce, sekaligus memberikan
wawasan baru pada literatur saat ini.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai dinamika penggunaan Mobile Banking di kalangan mahasiswa.
Dengan memahami preferensi mahasiswa, penyedia layanan Mobile Banking
dan e-commerce dapat merancang produk dan layanan yang lebih sesuai
dengan kebutuhan mereka. Selain itu penelitian ini juga memberikan
kontribusi akademis dalam bidang teknologi finansial serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya mengenai penggunaan teknologi dalam transaksi

keuangan.

1.2 Rumusan masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari perceived usefulness
terhadap preferensi mahasiswa dalam menggunakan Mobile Banking?
Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari perceived ease of use
terhadap preferensi mahasiswa dalam menggunakan Mobile Banking?
Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari preferensi mahasiswa
terhadap penggunaan Mobile Banking pada e-commerce?

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari perceived usefulness
terhadap penggunaan Mobile Banking pada e-commerce?

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari perceived ease of use

terhadap penggunaan Mobile Banking pada e-commerce?



12

6. Apakah preferensi mahasiswa memediasi hubungan antara perceived
usefulness dan penggunaan Mobile Banking pada e-commerce?

7. Apakah preferensi mahasiswa memediasi hubungan antara perceived ease
of use dan penggunaan Mobile Banking pada e-commerce?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap preferensi mahasiswa
dalam menggunakan Mobile Banking.

2. Menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap preferensi
mahasiswa dalam menggunakan Mobile Banking.

3. Menganalisis pengaruh preferensi mahasiswa terhadap penggunaan Mobile
Banking pada e-commerce.

4. Menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap penggunaan Mobile
Banking pada e-commerce.

5. Menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap penggunaan Mobile
Banking pada e-commerce.

6. Menganalisis peran mediasi preferensi mahasiswa dalam hubungan antara
perceived usefulness dan penggunaan Mobile Banking pada e-commerce.

7. Menganalisis peran mediasi preferensi mahasiswa dalam hubungan antara
perceived ease of use dan penggunaan Mobile Banking pada e-commerce.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang teknologi

informasi dan keuangan, serta memperkaya literatur tentang penggunaan m-
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banking dan e-commerce di kalangan mahasiswa.

Manfaat Praktis : Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penyedia
m-banking dan e-commerce dalam merancang produk dan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Manfaat sosial : Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada
masyarakat, khususnya mahasiswa, tentang pentingnya memilih metode

pembayaran yang efisien dan aman dalam transaksi online.

1.5 Batasan Penelitian

1.

2.

Penelitian ini fokus pada preferensi mahasiswa di Kota Malang terhadap
penggunaan Mobile Banking di e-commerce.

Variabel yang digunakan meliputi perceived usefulness, perceived ease of
use, preferensi mahasiswa, dan keputusan penggunaan Mobile Banking.
Responden adalah mahasiswa aktif di Kota Malang yang telah

menggunakan Mobile Banking untuk transaksi di e-commerce.



2.1

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Hingga saat ini, belum ada penelitian yang dilakukan mengenai dampak
Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap penggunaan
Mobile Banking di E-commerce, dengan preferensi sebagai variabel mediasi,
dengan fokus pada mahasiswa aktif di Malang. Berikut adalah studi
sebelumnya yang terkait dengan penelitian tersebut.

Utami, F. N., & Rahayu, (2022) dalam penelitian dengan judul
“Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived ease of use Terhadap
Continuance Intention To Use Mobile Banking dengan Trust sebagai Variabel
Intervening Pada Pengguna Aplikasi Bank Jambi Mobile” Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived usefulness dan perceived
ease of use terhadap continuance intention to use aplikasi Bank Jambi Mobile,
dengan trust sebagai variabel intervening. Sampel terdiri dari 96 responden,
dengan data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
partial least squares path modeling (PLS). Hasil penelitian memberikan
implikasi bagi manajemen Bank Jambi untuk meningkatkan manfaat,
kemudahan penggunaan, dan kepercayaan masyarakat terhadap aplikasi
tersebut.

Widyanti, J., & Usman, (2019) dalam penelitian dengan judul
“Leverage of Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Information

Quality, Behavioral Intention towards Intention to Use Mobile Banking”

14
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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan variabel yang paling berpengaruh
terhadap niat menggunakan Mobile Banking. Sampel terdiri dari 289 responden
yang terlibat dan berencana menggunakan Mobile Banking. Data dianalisis
menggunakan SEM dan SmartPLS 3.0. Hasil menunjukkan bahwa Behavioral
Intention memiliki pengaruh dominan terhadap Mobile Banking, sementara
Information Quality Intention kurang berpengaruh.

Govender & Sihlali, (2014) dalam penelitian dengan judul “A Study of
Mobile Banking Adoption among University Students Using an Extended TAM”
Penelitian ini bertujuan menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi adopsi m-
banking oleh mahasiswa dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
kuesioner. Berdasarkan Model Penerimaan Teknologi (TAM), hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh
positif terhadap nilai yang dirasakan dan niat pengguna untuk mengadopsi atau

terus menggunakan m-banking.

Hidhayat et al., (2019) dalam penelitian dengan judul “Technology
Acceptance Model: A Proposed Study for e-commerce Adoption” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh e-commerce terhadap
kehidupan mahasiswa, baik dari segi pemahaman maupun pemanfaatannya.
Hasil penelitian menunjukan bahwa banyak mahasiswa yang mengetahui
tentang E-commerce baik dari internet maupun dari temantemannya, namun
masih kurang dalam penerapan E-commerce itu sendiri. Sebagian dari mereka
yang sudah menggunakan E- Commerce ada yang membeli barang secara

online. Misalnya gadget, pakaian dan masih banyak yang lainnya. Namun dalam
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hal berjualan barang sebagian besar dari mereka belum pernah menggunakan E-

commerce.

Winarto & Panjaitan, (2021) dalam penelitian dengan judul “Perceived
Risk and the Technology Acceptance Model: A Proposed Study for e-commerce
Adoption” Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara persepsi
kemudahan penggunaan dan niat berbelanja daring di e-commerce, serta efek
moderasi persepsi risiko pada hubungan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
menyelidiki hubungan antara persepsi kegunaan dan niat berbelanja daring,

dengan efek moderasi persepsi risiko.

Namun, karena penelitian ini masih bersifat usulan, tidak ada hasil
empiris yang dilaporkan sehingga hasil penelitian dalam bentuk temuan dari
Analisa data belum ada, karena penelitian ini difokuskan pada penyusunan
model teoritis dan pengembangan hipotesis yang akan di uji di masa

mendatang.

Tamizhkumaran & Ranjanmayee, (2016) dalam penelitian dengan judul
“A Study on Usage of E-commerce through Cell Phones by College Students”
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perilaku mahasiswa dalam
menggunakan ponsel untuk aktivitas e-commerce, seperti pembelian tiket,
belanja online, dan pembayaran elektronik dan mengidentifikasi faktor-faktor
utama yang mempengaruhi penggunaan e-commerce melalui ponsel di
kalangan mahasiswa, termasuk preferensi terhadap aplikasi-aplikasi tertentu

seperti Paytm dan Book My Show. Hasil dari penelitian ini penggunaan ponsel
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untuk e-commerce semakin meningkat di kalangan mahasiswa, terutama untuk
kegiatan seperti isi ulang pulsa, pembelian tiket, dan belanja online dan Faktor-
faktor seperti kemudahan penggunaan, aksesibilitas, dan kenyamanan
memainkan peran penting dalam menentukan aplikasi yang dipilih oleh

mahasiswa untuk e-commerce.

Rachbini et al., (2019) dalam penilitian dengan judul "Analisis Niat
Pembelian Ulang E-commerce Mobile dengan Pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM)" Penelitian ini menganalisis peran kepercayaan,
kredibilitas, dan persepsi kemudahan penggunaan dalam mempengaruhi niat
konsumen untuk melakukan pembelian ulang di e-commerce mobile, serta
mengintegrasikan model TAM dengan faktor tambahan seperti penggunaan
internet, kepercayaan, kredibilitas, dan risiko. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kredibilitas dan kepercayaan sangat berperan dalam penerimaan
transaksi online di e-commerce. Hasil dari penelitianini adalah semakin tinggi
tingkat kepercayaan dan kredibilitas semakin besar kemungkinan
pengguna untuk melakukan pembelian ulang dan Penelitian ini juga
menemukan bahwa untuk meningkatkan pengalaman konsumen dalam
transaksi online, e-commerce harus menyederhanakan proses transaksi serta
secara efektif mengomunikasikan aspek kredibilitas dan kepercayaan kepada
konsumen, sehingga mereka yakin bahwa platform tersebut aman dan dapat

dipercaya.

Deden Rahmat, (2023) dalam penelitian dengan judul “Pengaruh

Technology Acceptance Model Terhadap Minat Mahasiswa Unisba Dalam
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Menggunakan Shopee Paylater” Penelitian ini menganalisis pengaruh variabel
TAM (perceived usefulness, perceived ease of use, behavioral intention to use,
dan actual system use) terhadap minat mahasiswa Unisba menggunakan Shopee
Paylater. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel TAM
berpengaruh positif terhadap minat. Perceived ease of use berpengaruh
signifikan, sementara perceived usefulness berpengaruh negatif. Behavioral
intention to use dan actual system use juga berpengaruh positif, menunjukkan
bahwa niat dan pengalaman positif mempengaruhi minat mahasiswa untuk

terus menggunakan Shopee Paylater.

Kartika & Segaf, (2022) dalam penelitian dengan judul ”Kombinasi
Peran Model Tam Dan Carter Terhadap Optimalisasi Kepuasan Nasabah
Mobile Syariah Banking Di Masa Pandemi Covid-19” Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kombinasi peran model TAM dan CARTER dalam
mengoptimalkan kepuasan nasabah Mobile Syariah Banking di Kota Malang
selama pandemi Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nasabah
mengutamakan aspek kegunaan dan reliability, namun secara keseluruhan,
aspek kemudahan, kegunaan, compliance, assurance, dan reliability juga

berpengaruh terhadap kepuasan nasabah.

Kurniawati et al., (2017) dalam penelitian dengan judul “Analisis Minat
Penggunaan Mobile Banking Dengan Pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM) Yang Telah Dimodifikasi” Penelitian ini menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap intensi menggunakan

aplikasi Mobile Banking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua konstruk
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dalam model TAM signifikan, sementara gender tidak mempengaruhi persepsi
kegunaan dan kemudahan penggunaan. Implikasi penelitian ini relevan bagi

mahasiswa untuk lebih memperhatikan faktor pengalaman dan kemudahan

penggunaan dalam menggunakan Mobile Banking.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun, Variabel dan

Metode atau Hasil

No Judul Indikator atau
Analisis Data Penelitiann
Penelitian Fokus Penelitian

(Utami, F. N., | Tujuan dari Hasil penelitian
& Rahayu, penelitian ini berimplikasi
2022) adalah untuk terhadap upaya
“Pengaruh mengetahui Sampel yang manajemen
Perceived pengaruh digunakan Bank Jambi
Usefullnes dan | langsung maupun | sebanyak 96 selaku penyedia
Perceived Ease | tidak langsung orang aplikasi  untuk
Of Use dari perceived responden. meningkatkan
Terhadap usefulness dan Pengumpulan manfaat dan
Continuance perceived ease of | sampel kemudahan
Intention To use terhadap menggunakan penggunaan
Use Mobile continuance kuesioner dan aplikasi  Bank
Banking intention to use dianalisis Jambi Mobile
dengan Trust dalam dengan teknik serta ’
sebagai penggunaan partial least kepercayaan
Variabel aplikasi Bank squares path masyarakat
Intervening Jambi Mobile, modeling (PLS). terhadap aplikasi
Pada Pengguna | dengan trust tersebut.
Aplikasi Bank | sebagai variabel
Jambi Mobile” | intervening.
(Widyanti, J., | Tujuan dari Sampel Hasil penelitian
& Usman, penelitian ini diperoleh  dari | menunjukkan
2019) adalah untuk 289 responden | bahwa
“Leverage of | memutuskan yang terlibat | Behavioral
Perceived variabel mana dalam  mobile | Intention
Usefulness, yang memiliki banking dan | merupakan
Perceived Ease | dampak terbesar | berencana untuk | pengaruh
of Use, terhadap Niat menggunakan dominan
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Information menggunakan mobile banking | terhadap Mobile
Quality, Mobile Banking. | dalam waktu | Banking dan
Behavioral dekat. Niat | Information
Intention Perilaku Quality
towards terhadap  Niat | Intention,
Intention to Menggunakan meskipun
Use Mobile Mobile Banking | Mobile Banking
Banking” Data dianalisis | Intention tidak
menggunakan terlalu
teknik SEM dan | berpengaruh.
alat bantu PLS,
yaitu SmartPLS
3.0.
(Govender & | Tujuan dari | Penelitian  ini | Hasil penelitian
Sihlali, 2014) | penelitian ini | dilakukan lebih lanjut
“A Study of | adalah untuk | dengan menunjukkan
Mobile menyelidiki menggunakan bahwa
Banking faktor-faktor yang | metode kemudahan
Adoption memengaruhi pengambilan penggunaan
among adopsi  layanan | sampel non | yang dirasakan
University perbankan seluler | probabilitas dan | memiliki
Students Using | (m-banking) oleh | praktis  karena | pengaruh positif
an  Extended | mahasiswa. metode ini | terhadap  nilai
TAM” Pendekatan praktis dan | yang dirasakan
kuantitatif diikuti | hemat waktu | dan terhadap niat
dengan serta biaya (Ary, | pengguna untuk
menggunakan Jacobs mengadopsi atau
kuesioner untuk terus
pengumpulan menggunakan
data.  Kerangka layanan m-
teoritis untuk banking.
penelitian ni

didasarkan pada
perluasan Model

Penerimaan

Teknologi (TAM).
(Hidhayat et | Penelitian ini | Teknik Hasil penelitian
al., 2019) | bertujuan  untuk | pengambilan menunjukan
“Procentage of | mengetahui sampel yang | bahwa banyak

E-commerce

pengaruh e-

digunakan

mahasiswa yang
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Utilization commerce dalam penelitian | mengetahui

among  UIN | terhadap ini adalah simple | tentang E-
Maulana Malik | kehidupan random Commerce baik
Ibrahim mahasiswa, baik | sampling. dari internet
Malang dari segi | Adapun maupun dari
Students” pemahaman pengumpulan temantemannya,
maupun data namun  masih
pemanfaatannya. | menggunakan kurang  dalam
teknik kuesioner. | penerapan  E-
Data yang | Commerce itu

diperoleh akan | sendiri.
diolah dan | Sebagian  dari
dianalisis. mereka yang

Dalam sudah
penelitian  ini | menggunakan E-
metode yang | Commerce ada
digunakan untuk | yang membeli
memperoleh barang  secara
informasi  dari | online. Misalnya
responden gadget, pakaian
adalah  dengan | dan masih
menggunakan banyak yang
angket. Jenis | lainnya. Namun
angket ini adalah | dalam hal
angket tertutup | berjualan barang
dengan skala | sebagian besar
likert. dari mereka
belum  pernah
menggunakan E-

Commerce.

(Winarto & | Tujuan dari | Penelitian  ini | Namun, karena
Panjaitan, penelitian ini | dilakukan penelitian  ini
2021) adalah untuk | dengan masih  bersifat
“Perceived Untuk  menguji | menggunakan usulan, tidak ada
Risk and the | hubungan antara | pendekatan hasil empiris
Technology persepsi model TAM, | yang dilaporkan
Acceptance kemudahan menggunakan sehingga  hasil
Model: A | penggunaan dan | kuisioner penelitian dalam
Proposed niat untuk | sebagai alat | bentuk temuan
Study for e- | berbelanja daring | pengumppulan | dari Analisa data
Commerce di platform e- | data dan | belum ada,

Adoption” commerce. Lebih | menggunakan karena
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lanjut, penelitian | teknik  analisis | penelitian  ini

ni juga | data yakni | difokuskan pada

menyelidiki efek | analisis statistik. | penyusunan

moderasi dari model teoritis

persepsi risiko dan

pada  hubungan pengembangan

antara  persepsi hipotesis  yang

kemudahan akan di uji di

penggunaan dan masa

niat untuk mendatang.

berbelanja daring

di platform e-

commerce  dan

menguji

hubungan antara

persepsi kegunaan

dan niat untuk

berbelanja daring

di platform e-

commerce. Selain

itu, penelitian ini

juga menyelidiki

efek moderasi dari

persepsi risiko

pada  hubungan

antara  persepsi

kegunaan dan niat

untuk berbelanja

daring di platform

e-commerce.
(Tamizhkumar | Tujuan dari | Penelitian  ini | Hasil dari
an & | penelitian ini | dilakukan penelitian  ini
Ranjanmayee, | adalah dengan Survei di | penggunaan
2016) “A Study | menganalisis antara ponsel untuk e-
on Usage of E- | perilaku mahasiswa S1, | commerce
Commerce mahasiswa dalam | S2 dan S3 di | semakin
through  Cell | menggunakan Madras meningkat di
Phones by | ponsel untuk | Veterinary kalangan
College aktivitas e- | College dan | mahasiswa,
Students” commerce, seperti | untuk  menilai | terutama untuk

pembelian tiket, | penggunaan kegiatan seperti

belanja  online, | aplikasi seluler | isi ulang pulsa,
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dan pembayaran | schubungan pembelian tiket,
elektronik dan | dengan e- | dan belanja
mengidentifikasi | commerce. online dan
faktor-faktor Madras Faktor-faktor
utama yang | Veterinary seperti
mempengaruhi College. kemudahan
penggunaan  e- | Sebanyak 120 | penggunaan,
commerce melalui | mahasiswa aksesibilitas, dan
ponsel di | dipilih  secara | kenyamanan
kalangan acak dan data | memainkan
mahasiswa, dikumpulkan peran  penting
termasuk melalui dalam
preferensi wawancara menentukan
terhadap aplikasi- | pribadi. aplikasi  yang
aplikasi  tertentu | Hasilnya dipilih oleh
seperti Paytm dan | dianalisis mahasiswa
Book My Show. berdasarkan untuk e-
respons.  Data | commerce.
dianalisis
menggunakan
SPSS 16.0
(Rachbini et | Tujuan dari | Penelitian Hasil dari
al., 2019) | penelitian ini | dilakukan penelitian  ini
"Analisis Niat | adalah dengan Metode | adalah semakin
Pembelian Menganalisis penelitian tinggi  tingkat
Ulang E- | peran menggunakan kepercayaan dan
Commerce kepercayaan teknik  analisis | kredibilitas
Mobile dengan | (trust), structural semakin  besar
Pendekatan kredibilitas, dan | equation model | kemungkinan
Technology persepsi (SEM) dan | pengguna untuk
Acceptance kemudahan analisa jalur | melakukan
Model (TAM)" | penggunaan serta pembelian ulang
dalam confirmatory dan  Penelitian
mempengaruhi factor analysis | ini juga
niat  konsumen | (CFA) melalui | menemukan
untuk melakukan | AMOS 24.0 | bahwa untuk
pembelian ulang | untuk menguji | meningkatkan
pada platform e- | hipotesis, pengalaman
commerce mobile | reliabilitas, dan | konsumen dalam
dan validitas transaksi online,
Mengintegrasikan | masing-masing | e-commerce
model TAM | indikator  atau | harus
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dengan beberapa | alat ukur yang | menyederhanaka

faktor tambahan, | digunakan. n proses

yaitu penggunaan transaksi  serta

internet, secara  efektif

kepercayaan, mengomunikasi

kredibilitas, dan kan aspek

risiko yang kredibilitas dan

dianggap penting kepercayaan

dalam kepada

memprediksi konsumen,

penerimaan sehingga mereka

transaksi  online yakin bahwa

melalui platform platform

mobile.hasil dari tersebut  aman

penelitian ni dan dapat

Kredibilitas  dan dipercaya.

kepercayaan

memainkan peran

yang sangat

penting dalam

penerimaan

transaksi online di

industri e-

commerce.
(Deden Tujuan dari | Penelitian  ini | Hasil penelitian
Rahmat, 2023) | penelitian ini | menggunakan ini adalah semua
“Pengaruh adalah kuantitatif variabel TAM
Technology Menganalisis pendekatan atau | (perceived
Acceptance pengaruh variabel | metode, populasi | usefulness,
Model TAM (perceived | yang digunakan | perceived ease
Terhadap usefulness, adalah pengguna | of use,
Minat perceived ease of | aplikasi Shopee | behavioral
Mahasiswa use, behavioral | Paylater. Teknik | intention to use,
Unisba Dalam | intention to use, | pengumpulan dan actual
Menggunakan | dan actual system | data dilakukan | system use)
Shopee use) terhadap | melalui berpengaruh
Paylater” minat mahasiswa | penyebaran positif terhadap

Unisba dalam | kuesioner minat

menggunakan kepada 100 | mahasiswa

Shopee Paylater | responden Unisba

dan  Mengukur | secara  online | menggunakan

besarnya dan dianalisis. | Shopee Paylater,
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pengaruh dari
setiap variabel
TAM  terhadap
minat
menggunakan
Shopee Paylater
di kalangan
mahasiswa.

Teknik analisis

data yang
digunakan
adalah  dalam
penelitian ini
adalah  regresi
OLS

Perceived ease
of use memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap minat
mahasiswa,
menunjukkan
bahwa
kemudahan
penggunaan
Shopee Paylater
meningkatkan
minat.,
Perceived
usefulness
ditemukan
memiliki
pengaruh negatif
terhadap minat,
mengindikasika
n bahwa
kegunaan
Shopee Paylater
dapat
menimbulkan
penggunaan
berlebihan tanpa
memperhatikan
kemampuan
membayar,
sehingga
menurunkan
minat,
Behavioral
intention to use
berpengaruh
positif
signifikan,
menunjukkan
bahwa niat
perilaku  untuk
menggunakan
layanan

dan
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memengaruhi
minat secara
signifikan. dan
Actual  system
use juga
memiliki
pengaruh positif
terhadap minat,

mengindikasika
n bahwa
pengalaman
positif
menggunakan
Shopee Paylater
mendorong
mahasiswa
untuk terus
menggunakanny
a.
(Kartika & | Tujuan dari | Menggunakan Berdasarkan
Segaf, 2022) ” | penelitian ini | metode hasil penelitian
Kombinasi untuk mengetahui | kuantitatif nasabah mobile
Peran Model | kombinasi peran | dengan banking syariah
Tam Dan | model TAM dan | membagikan di Kota Malang
Carter CARTER kuesioner pada masa
Terhadap terhadap penelitian pada | pandemi Covid-
Optimalisasi optimalisasi 100 nasabah | 19
Kepuasan kepuasan nasabah | mobile Syariah | mengutamakan
Nasabah Mobile  Syariah | banking di Kota | aspek Kegunaan
Mobile Syariah | Banking Kota | Malang. dan Reliability
Banking  Di | Malang di Masa | Menggunakan dari pada aspek
Masa Pandemi | Pandemi Covid- | teknik  cluster | lainnya, namun
Covid-19” 19. sampling dengan | secara

memilih wilayah
di Kota Malang
meliputi  lima
kecamatan  di
Kota  Malang
yaitu

Kedungkadanga
n, Sukun,

keseluruhan
bahwa aspek
Kemudahan,
Kegunaan,
Compliance,
Assurance, dan
Reliability juga
berpengaruh
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Klojen, terhadap

Blimbing, dan | kepuasan

Lowokwaru. nasabah dalam
menggunakan
mobile Syariah
banking di Kota
Malang pada
masa Pandemi
Covid-19.

10. | (Kurniawati et | Penelitian ini | Model penelitian | Hasil penelitian
al., 2017) | bertujuan  untuk | secara empiris | menunjukkan
“Analisis menganalisis diuji dengan | bahwa  semua
Minat faktor-faktor yang | menggunakan konstruk dalam
Penggunaan dapat data survei model TAM
Mobile fmemp eggaruhi pada mahasiswa origingl secara

. persepsi . ) i statistik
Banking . di  Universitas | . .
mahasiswa signifikan
. . | Jember. Metode
Dengan tentang  intensi ) Sedangkan
pengambilan
Pendekatan untuk . .
sampel  dalam | pada bagian lain,
Technology menggunakan penelitian  ini | gender sebagai
Acceptance aplikasi  mobile | menggunakan variabel
Model banking untuk eksternal dalam
clustered . ..
mendukung B penelitian  ini
(TAM)  Yang aktivitas mereka | o0 tidak
Telah . . ) )
i ) .,, | sehari-hari. sampling mempunyai
Dimodifikasi ' | pengaruh
. Kuesioner dari
| hasi terhadap
20 mahasiswa kegunaan

yang mendapat
penawaran
layanan mobile
banking  yang
memenuhi
syarat sebagai

sampel
dianalisis
dengan
menggunakan
analisis
Structural
Equation

persepsian  dan
kemudahan
penggunan
perspsian.
Implikasi  dari
hasil penelitian
ini relevan bagi
mahasiswa yang
berminat

menggunakan

mobile banking
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Modelling
(SEM) dengan
menggunakan
program AMOS

22.0.

agar lebih
memperhatikan
faktor
pengalaman dan
kemudahan
penggunaan.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Davis (1989) pertama kali mengembangkan Technology

Acceptance Model (TAM) untuk menguji penerimaan teknologi

informasi. Model ini dibuat berdasarkan Theory of Reasoned Action

(TRA) yang menjelaskan reaksi dan persepsi seseorang dalam mengambil

tindakan (Fishbein dan Ajzen, 1975) . TAM yang ditunjukkan pada gambar

dibawah ini merupakan model penerimaan teknologi yang fleksibel dan

ditentukan oleh dua konstruk utama, yaitu Perceived usefulness (PU) dan

Perceived ease of use (PEOU) (Al-Maroof dan Al-Emran, 2018) (Fauzi et al.,

2021)

Gambar 2. 1 model penerimaan teknologi yang fleksibel dan ditentukan oleh Perceived usefulness (PU) dan

Perceived ease of use (PEOU)

Perceived Usefulness
(PU)

A

External Variable

Attitude Toward Using
(ATU)

Perceived Ease of Use
(PEOU)

Intention To Use
{ITU)

]

Figure 1: Technology Acceptance Model (Davis, 1989)
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Menurut Ma et al. 2017 TAM dirancang khusus untuk
mengevaluasi  kesiapan  pengguna untuk mengadopsi dan
menggunakan teknologi atau media baru dalam bidang Manajemen
Sistem Informasi. Ma dkk. (2017) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan dan utilitas yang dirasakan memengaruhi
perkembangan sikap pengguna terhadap teknologi, yang pada akhirnya
meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Selain itu,
kesederhanaan penggunaan yang dirasakan dilaporkan secara positif
mempengaruhi pendapat orang tentang kegunaan teknologi (kegunaan
yang dirasakan). (Rachbini et al., 2019).

Penggunaan teknologi dalam Islam diperbolehkan selama
membawa manfaat dan tidak bertentangan dengan syariat. Hal ini
sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW:

"Barangsiapa yang memulai dalam Islam suatu kebaikan, maka
ia akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mengerjakannya
setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.” (HR.
Muslim)

Hadits ini dapat diinterpretasikan bahwa inovasi teknologi
yang membawa kebaikan, seperti Mobile Banking yang memudahkan

transaksi, adalah hal yang dianjurkan dalam Islam.

2.2.1.1 Perceived ease of use (PEOU)

Perceived ease of use (PEOU) adalah "tingkat
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keyakinan seseorang bahwa penggunaan sistem tertentu
akan bebas dari upaya dalam konteks organisasi” (Davis,
1989). Gagasan ini mengilustrasikan bagaimana sistem
memungkinkan pengguna untuk melakukan tugas dengan
lebih cepat, meningkatkan produktivitas, dan beroperasi
secara efektif dengan lebih sedikit tenaga (Munoz-Leiva,
Climent-Climent, dan Liebana-Cabanillas, 2017). Studi oleh
Angela dkk. (2018) menunjukkan bahwa PEOU secara
signifikan memengaruhi Kegunaan yang Dirasakan (PU)
dari pembelajaran elektronik tetapi tidak memengaruhi
keinginan siswa untuk menggunakan sistem ini (Fauzi et al.,

2021)

Islam mengajarkan untuk memudahkan urusan dan

tidak mempersulit. Nabi Muhammad SAW bersabda:

"Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah
kabar gembira dan jangan membuat orang lari." (HR.

Bukhari)

Hadits ini dapat dikaitkan dengan perceived ease of
use, di mana teknologi Mobile Banking harus mudah

digunakan dan tidak mempersulit penggunanya.

2.2.1.2 Perceived usefulness (PU)

Perceived usefulness (PU) adalah "tingkat keyakinan
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seseorang bahwa penggunaan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya" (Davis, 1989).
Konstruk ini dipengaruhi oleh PEOU, yang pada akhirnya
menentukan seberapa bermanfaat teknologi informasi yang

digunakan (Fauzi et al., 2021)

Konsep  kemanfaatan (usefulness) sangat

ditekankan dalam Islam.
Allah SWT berfirman:

e oA V5 138 s i ¥ ad iR Y A s gl Y gt s @inegs
o S O o8 B G2 V3 TslneG s 135 Bigyg 245 13 b O3 s
Qi Sl AN e i Y5 G ) e igiseds 5 O i sl

S Lk dn &

“Wahai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan- hewan
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu)
para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari
karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul
(menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah

sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, Kkarena
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mereka  menghalang-halangimu  dari  Masjidilharam,
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka).
Tolong- menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah sangat berat siksaan-Nya” (Q.S Al-Maidah : 2)

Ayat ini dapat dikaitkan dengan perceived usefulness,
di mana teknologi Mobile Banking harus memberikan
manfaat dan memudahkan urusan manusia, bukan

sebaliknya.

2.2.2 Preferensi

Menurut  Kotler  (2000:154)  preferensi  konsumen
mencerminkan pilihan tentang berbagai barang layanan saat ini.Kotler
(2000: 154) mengemukakan bahwa preferensi dicirikan sebagai sikap
konsumen terhadap barang dan jasa, yang mencerminkan penilaian
atribut kognitif individu, respons emosional, dan kecenderungan untuk
terlibat dengan hal-hal atau konsep (Lolowang, 2019). Menurut
Marwan (1990:12) preferensi konsumen (minat beli) mengacu pada
disposisi konsumen terhadap suatu barang atau jasa, bergantung pada
kapasitasnya untuk memberikan nilai kepuasan, sehingga
menunjukkan bahwa individu dengan keinginan akan barang atau jasa

menunjukkan perilaku pembelian yang ditentukan (Lolowang, 2019).
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Menurut Kotler (2000), preferensi menunjukkan pilihan,
pilihan, atau kecenderungan yang ditunjukkan oleh pelanggan.
Preferensi konsumen mengacu pada kecenderungan atau keengganan
individu terhadap produk atau layanan yang digunakan. Pilihan
konsumen berfluktuasi berdasarkan perspektif individu. Faktor
penentu pilihan adalah Produk, Harga, Tempat, Promosi, dan Suasana.
Aspek ini berkaitan dengan pertimbangan pelanggan dalam pilihan
pembelian (Syam et al., 2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Kredivo dan Katadata Insight Center tentang perilaku pelanggan e-
commerce di Indonesia, milenial dan Generasi Z menyumbang 85%
dari pembelian e-commerce, dengan Generasi Z termasuk mereka yang

berusia 15 hingga 24 tahun (Syam et al., 2022).

Dalam Islam, preferensi konsumen didasarkan pada konsep
maslahah, yang berarti memilih sesuatu yang memberikan manfaat dan
menghindari mudharat (kerusakan). Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an:

P A I AT N VPR PR C I AR S N TSN RPN LI SF E
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“Wahai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
mengharamkan sesuatu yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu,
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (QS. Al-Ma'idah: 87)

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam memilih (preferensi),
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seorang Muslim harus mempertimbangkan aspek halal dan tidak
berlebihan. Dalam konteks penggunaan Mobile Banking, preferensi
konsumen Muslim seharusnya mengarah pada layanan yang halal,

bermanfaat, dan tidak mengandung unsur riba atau gharar.

Keputusan Pembelian

Keputusan, seperti yang didefinisikan oleh KBBI, adalah sikap
konklusif atau semua aspek yang berkaitan dengan pilihan yang telah
dipertimbangkan dan direnungkan. Menurut KBBI, pembelian adalah
proses atau metode memperoleh sesuatu dengan cara membeli.
Keputusan pembelian mengacu pada pilihan pelanggan untuk membeli
atau menahan diri untuk tidak membeli suatu produk (Syam et al.,

2022).

Menurut Indarto (2011) preferensi dicirikan sebagai selera
subjektif, dinilai dari utilitas yang diperolen dari komoditas yang
berbeda. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen
dalam pemilihan pembelian di Shopee marketplace antara lain harga,
kualitas layanan, branding, antarmuka pengguna, dan elemen sentuhan.
Buchari (2009) mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai proses
pemilihan tindakan tertentu dari beberapa opsi yang tersedia (Syam et

al., 2022).

Menurut Hollensen (2010), proses pengambilan keputusan

konsumen dimulai dengan identifikasi masalah, dilanjutkan dengan



35

pencarian informasi. Setelah memperoleh pengetahuan yang cukup,
penilaian ulang dilakukan melalui tinjauan terhadap banyak pilihan
alternatif. Selanjutnya, mereka mungkin mencapai suatu pilihan dan
mendapatkan sesuatu. Setelah pembelian, lakukan tindakan evaluatif
tentang barang atau layanan yang diperoleh, gunakan penilaian ini
sebagai referensi untuk keputusan pembelian di masa mendatang.

(Janna & Herianto, 2021) (Kuant & Erdiansyah, 2022).

Proses pengambilan keputusan melibatkan pemilihan tindakan
dari beberapa alternatif (Schiffman dan Kanuk, 2004). Selain itu,
pilihan dapat dibuat secara independen dari beberapa alternatif. Pilihan
yang dibuat dengan sedikit atau tanpa kemungkinan alternatif tidak
dapat diklasifikasikan sebagai pengambilan keputusan. Menurut
Samuel & Lian to (2014), keputusan pembelian dikategorikan menjadi
beberapa indikasi, khususnya:

1. Keputusan Referensial: Keputusan konsumen untuk memberi
tinjauan atau rekomendasi suatu produk kepada konsumen lain.

2. Keputusan Transaksional: Keputusan konsumen untuk membeli
produk di media atau website tertentu.

3. Keputusan Eksploratif: Keputusan berdasarkan perilaku
konsumen yang mencari informasi terkait produk yang disukai,
baik positif maupun negatif.

4. Keputusan Preferensial: Keputusan berdasarkan penilaian

konsumen terhadap produk tertentu, yang dapat bervariasi
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tergantung pada preferensi produk (Kuant & Erdiansyah, 2022).

2.2.3.1 Pengaruh Preferensi Konsumen terhadap Keputusan

Pembelian

Preferensi  konsumen  berhubungan  dengan
kecenderungan, pilihan, atau barang yang disukai
konsumen. Preferensi konsumen dipengaruhi oleh persepsi
mereka terhadap barang (Munandar et al. 2012) (Marselina
et al., 2022). Pembelian adalah pilihan konsumen tentang
apa yang harus diperoleh, apa yang harus diperoleh, kapan
harus memperoleh, di mana memperoleh, dan bagaimana
mengirimkan pembayaran (Sumarwan dalam Putri Nugraha
dkk., 2021). Sebelum membuat keputusan pembelian,
berbagai pertimbangan harus diperhatikan, termasuk
temuan kajian yang dilakukan oleh Gina (2021). Faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan untuk membeli barang-
barang fashion secara online melalui e-commerce meliputi:
harga, desain produk, promosi, aksesibilitas terhadap
informasi, kualitas produk, efisiensi dan kenyamanan,
keamanan, dan kepercayaan (Rohmawati & Disastra,

2024).

Terhadap penelitian ini,dapat diketahui bahwa

preferensi konsumen memainkan peran penting dalam
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menentukan penggunaan Mobile Banking sebagai metode
pembayaran dalam transaksi e-commerce. Preferensi ini
dibentuk oleh kesan individu terhadap barang dan layanan
yang disediakan, termasuk faktor-faktor  seperti

kenyamanan, keamanan, dan kualitas layanan.

Pilihan pembelian konsumen, seperti yang
dijelaskan Sumarwan dalam Putri Nugraha dkk. (2021),
mencakup pertimbangan tentang produk yang diperoleh,
waktu dan lokasi pembelian, serta metode pembayaran
yang digunakan. Dalam konteks ini, mahasiswa di Kota
Malang menunjukkan bahwa preferensi mereka terhadap
fitur-fitur Mobile Banking, seperti kemudahan akses dan
kecepatan transaksi, sangat mempengaruhi keputusan

mereka untuk mengadopsi teknologi ini.

Berdasarkan penelitian Gina (2021), faktor-faktor
seperti harga, desain produk, promosi, dan keamanan juga
berkontribusi  terhadap keputusan pembelian, yang
selanjutnya mempengaruhi penggunaan m- banking dalam
e-commerce. Dengan demikian, untuk meningkatkan
adopsi m-banking di kalangan mahasiswa, penting bagi
penyedia layanan untuk memahami dan memenubhi
preferensi ini. Mengelola persepsi konsumen terhadap

Mobile Banking dapat berkontribusi pada peningkatan
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penggunaan teknologi ini dalam transaksi e-commerce,
sehingga mendukung pertumbuhan industri digital di

kalangan generasi muda.

2.2.4 Mobile Banking

Kurniawati et al.., (2017) Mobile Banking merupakan fasilitas
perbankan diberikan kepada pengguna untuk melakukan transaksi
guna memenuhi persyaratan Mobile Banking. Tujuan penggunaan
Mobile Banking adalah untuk meningkatkan kenyamanan, keamanan,
efektivitas, dan efisiensi dalam penggunaannya (Kartika & Segaf,
2022). Layanan Mobile Banking diharapkan dapat memberikan
kemudahan dan keuntungan bagi konsumen dalam memperoleh
layanan perbankan tanpa perlu mengunjungi bank (Kurniawati et al.,
2017). Layanan Mobile Banking banyak disediakan melalui media
elektronik, langsung menyasar pengguna selama pembentukan
rekening tabungan. Meskipun demikian, beberapa klien belum
menggunakan Mobile Banking, karena beberapa kendala, termasuk
kurangnya kesadaran akan kenyamanan dan keuntungan layanan
Mobile Banking, serta preferensi untuk melakukan transaksi secara
manual dengan mengunjungi bank secara langsung (Kurniawati et al.,

2017).

Mobile Banking dalam perspektif Islam harus memenuhi prinsip-

prinsip muamalah. Allah SWT berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji!
Dihalalkan
Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan
bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu
(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki”. (Q.S Al-Maidah : 1)

Penggunaan Mobile Banking harus bebas dari unsur riba, gharar
(ketidakjelasan), dan maysir (perjudian). Transaksi yang dilakukan

harus transparan dan memberikan kemashlahatan bagi semua pihak.

E-commerce

Menurut Celik & Yylmaz, (2011) seiring dengan inovasi
teknologi, e-commerce berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. penyebaran internet yang cepat telah menjadikan e-commerce
sebagai alat yang sangat diperlukan dan efektif untuk mewujudkan
transaksi komersial. E-commerce digambarkan sebagai melakukan
transaksi produksi, penjualan, asuransi, distribusi, dan pembayaran
barang dan jasa dalam domain elektronik (Winarto & Panjaitan, 2021).
Arti paling sederhana dari e-commerce adalah: Perdagangan yang

dideskripsikan sebagai pembelian dan penjualan barang melalui
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Internet. Misalnya, konsumen dapat membeli pakaian dari toko daring,
mereka dapat memesan tiket sepak bola melalui sistem pemesanan
internet, dan mereka dapat membeli apa pun dari toko daring di mana

pun mereka berada saat ini (Winarto & Panjaitan, 2021).

E-commerce dalam Islam harus memenubhi prinsip-prinsip jual

beli yang syar'i. Allah SWT berfirman:
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti
sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya” (QS.
Al-Bagarah: 275).
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu”. (QS. An- Nisa: 29).

Transaksi e-commerce harus memenuhi rukun dan syarat jual

beli dalam Islam, termasuk:

1. Ada penjual dan pembeli yang saling ridha
2. Ada barang yang diperjualbelikan (objek yang halal)
3. Ada ijab gabul (kesepakatan)

4. Ada nilai tukar yang jelas

2.3 Kerangka Konseptual

Dalam pennelitian ini, kerangka konseptual akan menunjukan
hubungan antara perceived usefulness, perceived usefulness. Dan
penggunaan Mobile Banking pada E-commerce yang dimediasi oleh variabel

preferensi pada mahasiswa dalam menggunakan Mobile Banking.

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual

perceived usefulness

Penggunaan Mobile
Banking pada E-
commerce

Preferensi

\ 4

perceived ease of
use
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Hipotesis

Hipotesis merupakan instrumen fundamental dalam proses
penelitian. Hipotesis dapat menghubungkan teori yang relevan dengan
realitas atau fakta yang mapan, atau sebaliknya, menghubungkan realitas
dengan teori yang relevan. Gagasan tersebut dianggap tentatif karena
validitasnya berdasarkan bukti lapangan. Hipotesis ini penting karena
menggambarkan ekspektasi para peneliti terhadap hubungan antara
perubahan atau variabel dalam topik penelitian (Sukardi, 2004 dikutip dalam

Djunaidi, G., & Fauzan, A. (2009) : 85).

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived Usefulness (X1)
terhadap Preferensi (Z)

Hipotesis ini menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perceived
usefulness (manfaat yang dirasakan) dari Mobile Banking, semakin tinggi
pula preferensi pengguna terhadap penggunaannya. Penelitian sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh Deden Rahmat (2023) dan Kurniawati et al.
(2017), menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan meningkatkan

preferensi pengguna terhadap layanan Mobile Banking

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived ease of use (X2)
terhadap Preferensi (Z)
Hipotesis ini menyatakan bahwa kemudahan penggunaan (perceived ease

of use) Mobile Banking berpengaruh positif terhadap preferensi pengguna.
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Jika pengguna merasa layanan mudah digunakan, mereka cenderung lebih
memilih untuk menggunakannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Govender & Sihlali (2014), yang menunjukkan bahwa kemudahan

penggunaan meningkatkan preferensi pengguna terhadap Mobile Banking.

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Preferensi (Z) terhadap
Penggunaan Mobile Banking pada E-commerce (Y)

Hipotesis ini menyatakan bahwa preferensi pengguna terhadap Mobile
Banking berpengaruh positif terhadap keputusan mereka untuk
menggunakannya dalam e-commerce. Penelitian Rachbini et al. (2019)
menunjukkan bahwa preferensi tinggi terhadap Mobile Banking

meningkatkan keputusan penggunaan layanan ini di platform e-commerce.

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived Usefulness (X1)
terhadap penggunnaan Mobile Banking pada E-commerce (Y)
Hipotesis ini menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perceived
usefulness (manfaat yang dirasakan) dari Mobile Banking, maka akan
semakin tinggi pula penggunaan Mobile Banking dalam konteks e-
commerce. Penelitian oleh Kurniawati et al. (2017) mendukung hipotesis
ini dengan menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dari Mobile
Banking berkontribusi pada peningkatan preferensi pengguna, yang pada
gilirannya mendorong penggunaan layanan tersebut. Selain itu, penelitian

Deden Rahmat (2023) juga menegaskan bahwa pengguna yang merasakan
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manfaat yang signifikan dari Mobile Banking cenderung lebih aktif dalam
menggunakan layanan ini untuk transaksi e-commerce. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness berperan penting dalam
mendorong pengguna untuk memanfaatkan Mobile Banking dalam aktivitas

e-commerce mereka.

H5 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived ease of use
(X2) terhadap penggunnaan Mobile Banking pada E-commerce (Y)
Hipotesis ini menyatakan bahwa semakin tinggi perceived ease of
use (kemudahan penggunaan) Mobile Banking, semakin tinggi pula
penggunaannya dalam e-commerce. Penelitian oleh Govender & Sihlali
(2014) dan Kartika & Segaf (2022) mendukung bahwa kemudahan
penggunaan meningkatkan preferensi dan keputusan pengguna untuk
menggunakan Mobile Banking dalam transaksi e-commerce, yang pada

akhirnya meningkatkan Tingkat penggunaannya

H6 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Preferensi (Z)
dapat memediasi pengaruh antara Perceived Usefulness (X1)
terhadap penggunnaan Mobile Banking pada E-commerce (Y)
Hipotesis ini menunjukkan bahwa preferensi bertindak sebagai
variabel mediator yang memperkuat hubungan antara perceived usefulness
dan penggunaan Mobile Banking. Dengan kata lain, manfaat yang dirasakan

dari Mobile Banking akan meningkatkan preferensi pengguna, yang pada
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gilirannya akan meningkatkan penggunaan Mobile Banking dalam e-
commerce. Penelitian Kurniawati et al. (2017) mendukung hipotesis ini
dengan menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dari Mobile Banking
dapat meningkatkan preferensi pengguna, yang pada gilirannya mendorong

penggunaan layanan tersebut.

H7: Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Preferensi (Z)
dapat memediasi pengaruh antara Perceived ease of use (X2)
terhadap penggunnaan Mobile Banking pada E-commerce (Y)
Hipotesis ini menyatakan bahwa preferensi berfungsi sebagai
mediator antara perceived ease of use dan penggunaan Mobile Banking.
Jika pengguna merasa Mobile Banking mudah digunakan, mereka akan
mengembangkan preferensi lebih tinggi, yang mendorong penggunaan
dalam e-commerce. Penelitian Kartika & Segaf (2022) mendukung temuan
ini, menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan preferensi

dan penggunaan Mobile Banking dalam transaksi e-commerce.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metodologi statistik dan inferensial berdasarkan rumusan isu yang diteliti.
Pendekatan penelitian kuantitatif mencakup strategi pengumpulan data yang
kaya akan seluk-beluk numerik (Djollong, 2014). Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian kuantitatif untuk mengevaluasi dan menganalisis
keterkaitan antar variabel yaitu preferensi mahasiswa dalam memanfaatkan
Mobile Banking dalam e-commerce. Metode statistik digunakan untuk
menganalisis data numerik yang dikumpulkan melalui kuesioner, dan analisis
inferensial digunakan untuk mendapatkan kesimpulan tentang populasi dari
data sampel. Penelitian ini berupaya menguji hipotesis secara empiris dan
mengkaji hubungan antar faktor secara statistik untuk menjelaskan dampak
preferensi terhadap penggunaan Mobile Banking di dalam kerangka e-
commerce.

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang karena memiliki lingkungan
akademis yang mendukung, dengan sejumlah universitas terkemuka seperti
UB, UIN Maulana Malik Ibrahim, dan UM, yang menghasilkan populasi
mahasiswa besar dan mempermudah pencarian data.

Populasi dan sampel

Populasi penelitian terdiri dari seluruh mahasiswa aktif yang terdaftar

46
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di Malang. Meskipun demikian, angka populasi yang tepat masih belum pasti.
Hal ini disebabkan tidak adanya konsolidasi statistik tentang jumlah
mahasiswa yang bertempat tinggal di Malang. Penentuan ukuran sampel
dalam penelitian ini didasarkan pada metodologi yang dikemukakan oleh
Malhotra (2010), dengan mempertimbangkan ketidakpastian seputar jumlah
populasi. Malhotra menegaskan bahwa ketika ukuran populasi tidak dapat
ditentukan, ukuran sampel yang disarankan harus 4-5 kali lipat dari jumlah
indikator atau item pertanyaan yang disertakan dalam kuesioner. Penelitian
ini menggunakan 100 sampel yang berasal dari 5 x 25 butir soal.

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan strategi nonprobability sampling yang
menggabungkan teknik purposive sampling dan insidental. Sugiyono (2016)
mendefinisikan non-probability sampling sebagai strategi yang tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan strategi sampel yang bertujuan
karena ukuran populasi yang luas dan kendala dalam mengkaji semua
komponen demografi, termasuk sumber daya keuangan, energi, dan waktu
yang terbatas. Akibatnya, sampel dikumpulkan dari populasi tersebut
(Sugiyono, 2016). Strategi purposive sample termasuk menyeleksi responden
yang merupakan mahasiswa sarjana aktif di Malang dengan pengalaman
menggunakan Mobile Banking untuk transaksi di platform e-commerce.
Selanjutnya, strategi accidental sampling digunakan dengan memilih

responden yang ditemui secara kebetulan dan bersemangat untuk mengisi
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kuesioner penelitian.

3.5 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam peneltian ini terdiri dari dua jenis, yaitu :

1. Data Primer : Data yang diperoleh langsung dari responden melalui
kuesioner yang disebarkan
2. Data Sekunder : Data pendukung yang diperoleh dari sumber- sumber
lain, seperti literatur, jurnal, dan dokumen terkait yang relevan dengan
penelitian.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner (daftar pertanyaan)

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai pendekatan
pengumpulan data, seperti yang didefinisikan oleh Sugiyono (2017:142),
yang melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden atas tanggapan mereka. Pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner bergantung pada tujuan dan sasaran yang ingin dicapai
(Prasetia et al., 2019). Dalam penelitian ini, pertanyaan dibuat
menggunakan Google Forms dan disebarluaskan secara online kepada
peserta. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti. Item kuesioner dihasilkan dengan
memilih instrumen yang selaras dengan parameter yang diperiksa. Setiap
soal memiliki lima pilihan jawaban disertai dengan skor (Supriyanto dan
Ekowati, 2019). Pengumpulan data penelitian termasuk pemberian

kuesioner kepada peserta.
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel
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Mo Variabel Indikator Item Sumber

1. | Preferensi Kesukaan 1. Saya lebih suka | Govender &
(Z) terhadap menggunakan M- | Sihlali (2014)

Mobile Banking.
Banking
Kepercayaan | 2. M-Banking | Pratiwi et al.
terhadap M- | aman untuk | (2021)
Banking transaksi.
Kenyamanan | 3. Saya merasa | Guleria &
penggunaan | nyaman Parmar (2015)
menggunakan M-
Banking.
Kesesuaian | 4. M-Banking | Ronauli &
dengan memenuhi Indriani (2020)
kebutuhan kebutuhan
transaksi saya.

2. | Perceived Manfaat 5. M-Banking | Davis (1998)
Usefulness | penggunaan | meningkatkan
(Kegunaan efisiensi transaksi.
yang Peningkatan | 6. Menggunakan | Jogiyanto
Dirasakan) | produktivitas | M-Banking (2008)

(X1) membantu  saya
lebih produktif.
Pengurangan | 7. M-Banking | Behboudi et al.
waktu menghemat waktu | (2013)
transaksi dalam
bertransaksi.

3. | Perceived Kemudahan | 8. M-Banking | Pratiwi et al.
Ease of Use | akses mudah diakses | (2021)
(Kemudaha kapan saja.

n Antarmuka | 9. Antarmuka M- | Jogiyanto
Penggunaan | pengguna Banking  mudah | (2008)
yang dipahami.
Dirasakan) | Proses 10. Proses | Davis (1998)
(X2) transaksi transaksi di M-

Banking

sederhana.

4. Frekuensi 11. Saya | Tamizhkumara

penggunaan | menggunakan M- | n &
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Penggunaan
Mobile
Banking (Y)

Banking minimal | Ranjanmayee
sekali seminggu. (2016)
Jenis 12. Saya | Govender &
transaksi melakukan Sihlali (2014)
berbagai transaksi
melalui M-
Banking.
Kepuasan 13. Saya puas | Ronauli &
pengguna dengan Indriani (2020)
pengalaman
menggunakan M-
Banking.
Rekomendas | 14. Saya | Guleria &
1 kepada | merekomendasika | Parmar (2015)
orang lain n M-Banking
kepada teman-
teman.
Penggunaan | 15. Saya
untuk e- | menggunakan M-
commerce Banking untuk
transaksi di e-
commerce.
Kemudahan |16.  M-Banking | Guleria &
bertransaksi | mempermudah Parmar (2015)
di e- | proses transaksi di
commerce e-commerce.
Keterbukaan | 17. Saya terbuka | Jogiyanto
terhadap untuk  mencoba | (2008)
inovasi aplikasi baru.
Kepercayaan | 18. Saya percaya | Behboudi et al.
terhadap pada teknologi | (2013)
teknologi yang  digunakan
dalam M-Banking.
Adaptasi 19. Saya cepat | Pratiwi et al.
terhadap beradaptasi (2021)
teknologi dengan teknologi
baru.

Kesesuaian | 20.  M-Banking | Ronauli &
penggunaan | sesuai dengan | Indriani (2020)
kebiasaan saya

bertransaksi.
Kepuasan 21. Saya puas | Tamizhkumara
keseluruhan | secara keseluruhan | n &
dengan M- | Ranjanmayee
Banking. (2016)
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Keterlibatan |22. Saya aktif
pengguna menggunakan M-
Banking untuk
transaksi harian.
Pengalaman | 23. Saya pernah
negatif mengalami
masalah saat
menggunakan M-
Banking.
Pengalaman | 24. Saya memiliki
positif pengalaman
positif saat
menggunakan M-
Banking.
Rekomendas | 25. Fitur apa yang
1 fitur Anda  harapkan
dari M-Banking?

3.8 Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk pengukuran. Skala
Likert adalah alat ukur yang dibuat oleh Likert pada tahun 1932. Skala Likert
memiliki empat atau lebih pertanyaan yang dikumpulkan untuk memberikan
skor atau nilai yang menunjukkan karakteristik individu, termasuk

pengetahuan, sikap, dan perilaku (Budiaji et al., 2019)

Tabel 3. 2 Skala Likert

Jawaban Kode Bobot Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Ragu-Ragu R 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1
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3.9 UjiValiditas dan Reabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas menilai apakah suatu alat ukur valid atau tidak. Alat
ukur dalam konteks ini mengacu pada pertanyaan-pertanyaan dalam
kuisioner. Sebuah kuesioner dianggap sah jika pertanyaannya dapat
secara akurat memperoleh informasi yang dirancang untuk dinilai.
Dalam penilaian tersebut, terdapat dua kategori pengukuran validitas,
yaitu Pada Awalnya, menghubungkan skor masing-masing item dengan
skor keseluruhan semua item. Kedua, buat korelasi antara setiap skor
indikator item dan skor konstruk keseluruhan (Janna & Herianto, 2021).

b. Uji Reabilitas

Menurut Notoatmodjo (2005) dalam Widi R (2011), reliabilitas
merupakan indikator sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Uji reliabilitas menilai konsistensi alat pengukur,
menentukan apakah alat tersebut memberikan hasil yang stabil setelah
pengukuran berulang. Alat ukur dianggap dapat diandalkan jika
memberikan hasil yang konsisten meskipun telah dilakukan beberapa
pengukuran. Biasanya, uji validitas data dilakukan sebelum uiji
reliabilitas data. Data yang akan diukur harus valid sebelum melakukan
pengujian reliabilitas. Meskipun demikian, jika data yang diukur
dianggap tidak valid, tidak perlu menilai keandalan data tersebut (Janna

& Herianto, 2021).
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3.10 Analisis Data

Penelitian ini mengolah data yang diperoleh dengan memanfaatkan
analisis data menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM),
Khususnya menggunakan model Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan
SmartPLS versi 4.0.9.9. Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) adalah
teknik analisis multivariat yang mengintegrasikan analisis faktor dan analisis
regresi untuk mengevaluasi hubungan antar variabel dalam suatu model,
yang mencakup asosiasi antara indikator dan variabel independen, serta
hubungan antara variabel independen dan dependen. Partial Least Squares
(PLS) adalah sejenis model persamaan struktural (SEM) yang didasarkan
pada komponen atau variasi. Menyediakan data dalam tabel dan narasi untuk
memudahkan analisis dan pemahaman terhadap kesimpulan penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis dua tahap: Evaluasi Model

Pengukuran dan Evaluasi Model Struktural.

3.10.1 Analisis Inferensial

Menurut Sugiyono (2018) statistik inferensial, kadang-kadang
disebut sebagai statistik induktif atau statistik probabilitas, digunakan
untuk mengevaluasi sampel dan membuat kesimpulan tentang populasi
(Hal.148). Analisis statistik inferensial bertujuan untuk mengevaluasi
hipotesis penelitian (Alfianti & Kartikasari, 2023).

Outer Model dan Inner Model adalah dua model yang digunakan
dalam analisis Partial Least Square (PLS). Hipotesis yang diajukan

diuji dengan menggunakan inner model, sementara validitas dan
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reliabilitas dinilai dengan menggunakan outer model.

3.10.2 Uji Statistik Deskiptif

Hasan (2001:7) menjelaskan : Statistik deskriptif, atau statistik
deduktif, adalah cabang statistik yang mengkaji metode pengumpulan
dan penyajian data untuk meningkatkan pemahaman di kalangan anak
muda. Statistik deskriptif saja berkaitan dengan karakterisasi atau
penyajian informasi tentang kumpulan data, skenario, atau fenomena.
Istilah statistik deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi
penyakit, gejala, atau penyelidikan (Nasution, 2017). Pangestu
Subagyo (2003: 1) mendefinisikan statistik deskriptif sebagai
komponen statistik dari pengumpulan data, penyajian, perhitungan
nilai statistik, dan pembuatan diagram atau ilustrasi, dimana data

dirender dalam format yang lebih mudah dipahami (Nasution, 2017).

3.10.2.1 Measurement Model atau Outer — Model

Model pengukuran menggambarkan setiap indikasi
yang terkait dengan variabel laten yang diterbitkan. Metode
Multitrait MultiMethod (MTMM) berfungsi sebagai model
pengukuran untuk menilai validitas diskriminan dan
konvergen. Selain itu, ada dua pendekatan untuk menilai
reliabilitas: Reliabilitas Komposit dan Cronbach Alpha
(Ghozali & Latan, 2014).

1. Convergen Validity



Convergent validity untuk model luar dengan
indikator reflektif dianalisis melalui korelasi
antara skor konstruk dan item indikator. Jika
korelasi lebih dari 0,70, reflektif dianggap tinggi,
namun dalam penelitian skala, loading antara
0,50 hingga 0,60 masih dapat diterima (Ghozali
& Latan, 2014).

. Discriminant Validity

Discriminant validity diukur melalui nilai
crossloading antara indikator dan konstruk. Jika
korelasi indikator dengan konstruk lebih besar
dibandingkan dengan konstruk lainnya, konstruk
laten lebih baik dalam memprediksi indikator.
Validitas konstruk juga dapat diuji dengan
Average Variance Extracted (AVE); jika nilai
AVE lebih dari 0,50, model dianggap baik
(Ghozali & Latan, 2014).

. Reability

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur
konsistensi dan akurasi instrumen. Reliabilitas
dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability; jika keduanya lebih dari

0,70, konstruk dianggap reliabel (Ghozali &
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Latan, 2014).

3.10.2.2 Uji Model Struktural (Inner Model)

Berdasarkan teori substantif, model struktural
menggambarkan kekuatan atau hubungan estimasi antar

konstruk.
. R-Square.

Nilai R-Square pada variabel endogen digunakan untuk uji
goodness-of-fit model. Model dianggap lemah jika R-
Square 0,25, moderat jika 0,50, dan baik jika 0,75 (Ghozali
& Latan, 2014).

. Q-Square

Q-square mengukur seberapa baik model memprediksi
nilai observasi. Nilai Q-square > 0 menunjukkan predictive
relevance, sementara nilai < 0 menunjukkan model kurang
relevan (Sihombing & Arsani, 2022)

. Collinearity Statistics (VIF)

Uji multikolinearitas menguji korelasi antar variabel bebas
dalam model regresi. Model dianggap baik jika tidak
terjadi multikolinearitas, dengan nilai cut-off > 0,10 atau
VIF < 10 (Ghozali, 2016).

Koefisien path

Nilai koefisien path menunjukkan signifikansi hipotesis
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melalui nilai t-statistic yang dibandingkan dengan t-table.

Hipotesis diterima jika t-statistic lebih dari 1,9.
3.10.2.3 Uji Mediasi

Uji  mediasi menunjukkan hubungan variabel
independen dan dependen melalui variabel mediasi. Hasil
uji mediasi dilihat dari output parameter uji signifikansi
pada tabel Total Effect dan dibandingkan dengan t-table.
Hipotesis diterima jika t-statistic > 1,964 (Abdillah &

Hartono,2015)



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa program S1 Malang,
kelompok demografis yang sangat relevan dengan penggunaan Mobile
Banking dan e-commerce. Murid S1 di Malang memiliki asal-usul sosial
dan ekonomi yang beragam, sehingga menghasilkan variasi pola dan
preferensi penggunaan teknologi.

4.2 Deskripsi Responden

1. Klasifikasi Responden berdasarkan Usia
Mahasiswa S1 di Kota Malang umumnya berusia 18-24 tahun dan akrab
dengan teknologi, terutama smartphone dan aplikasi mobile. Mayoritas
mahasiswa ini berasal dari berbagai jurusan, termasuk perbankan
syariah, ilmu sosial, teknik, dan lain-lain, yang memberikan wawasan

yang beragam mengenai perilaku keuangan dan teknologi informasi.

Tabel 4. 1 data klasfikasi responden berdasarkan usia

Usia Jumlah Presentase
18-20 Tahun 21 21,8%
21-23 Tahun 73 72,3%
24-25 Tahun 6 5,9%

Total 100 100%

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel diatas , dapat dijelaskan bahwa responden

penelitian ini adalah 100 mahasiswa S1 di Kota Malang, dengan
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mayoritas berusia 21-23 tahun (72,3%). Kelompok usia ini dominan
dalam penelitian mengenai perceived usefulness dan perceived ease of
use penggunaan Mobile Banking untuk transaksi e-commerce di

kalangan mahasiswa.

. Klasifikasi Responden Bedasarkan Penggunaan Teknologi

Sebagian besar mahasiswa S1 di Kota Malang memiliki akses yang
baik terhadap teknologi informasi. Penelitian menunjukkan bahwa
Sebagian besar mahasiswa memiliki smartphone yang terhubung
dengan internet, yang memungkinkan mereka untuk mengakses
berbagai aplikasi, termasuk aplikasi Mobile Banking dan platform e-
commerce. Kemudahan akses ini menjadikan mereka pengguna aktif

dalam transaksi online.

Tabel 4. 2 data klasfikasi responden berdasarkan penggunaan teknologi

Mobile Banking yang Jumlah
Digunakan

Bank Syariah Indonesia 32
(BSI)

Bank Rakyat Indonesia 86
(BRI)

Bank Muamalat 17
Bank Central Asia 20
(BCA)

Bank Tabungan Negara 7
(BTN)
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Bank Negara Indonesia 14
(BNI)

Bank Mandiri 8
BTN Syariah 2
CIMB Niaga Syariah 1
Seabank 2
Superbank 1
Bank Jago 1

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Tabel 4.2 diatas menunjukkan jumlah pengguna Mobile
Banking dari berbagai bank di Indonesia pada tahun 2024. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) memiliki jumlah pengguna Mobile Banking terbanyak
dengan 86 pengguna, disusul oleh Bank Syariah Indonesia (BSI)
dengan 32 pengguna. Bank Central Asia (BCA) memiliki 21 pengguna
Mobile Banking, sedangkan Bank Muamalat memiliki 17 pengguna.
Bank Negara Indonesia (BNI) memiliki 14 pengguna, Bank Mandiri
memiliki 9 pengguna, dan Bank Tabungan Negara (BTN) memiliki 7
pengguna. BTN Syariah memiliki 2 pengguna, CIMB Niaga Syariah
memiliki 1 pengguna, Seabank memiliki 2 pengguna, Superbank

memiliki 1 pengguna, dan Bank Jago memiliki 1 pengguna.

Tabel 4. 3 Data penggunaan aplikasi e-commerce

E-commerce yang Digunakan Jumlah
Shopee 97
Tokopedia 33
Lazada 10
TiktokShop 7
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Sumber : Data diolah peneliti, 2024
Shopee adalah platform e-commerce paling sering digunakan

responden untuk berbelanja online, dengan 97 pengguna. Tokopedia
menempati posisi kedua dengan 33 pengguna yang menggunakan.
Lazada dengan jumlah 10 pengguna dan TikTok Shop terdiri dari 7

pengguna.

3. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan
Mahasiswa S1 biasanya memiliki tingkat pengetahuan yang cukup
tinggi tentang penggunaan teknologi dan aplikasi keuangan. Mereka
cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dan perubahan, sehingga
lebih siap untuk mengadopsi mobile banking sebagai alat pembayaran
dalam transaksi e-commerce. Banyak dari mereka yang mengikuti
pelatihan atau seminar tentang teknologi finansial, yang meningkatkan
pemahaman mereka mengenai keamanan dan keuntungan penggunaan
Mobile Banking.

4. Pola Perilaku Konsumsi
Dalam konteks e-commerce, mahasiswa S1 di Kota Malang
menunjukkan pola belanja yang dinamis. Mereka sering menggunakan
platform e-commerce untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mulai
dari buku, alat tulis, hingga pakaian dan gadget. Penelitian awal
menunjukkan bahwa 46ndicato besar mahasiswa lebih memilih Mobile
Banking sebagai metode pembayaran karena kecepatan dan

kemudahan yang ditawarkan.



Tabel 4. 4 Data produk yang dibeli melalui e-commerce
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Produk yang Dibeli Melalui E- Jumlah
commerce
Makanan dan Minuman 69
Produk kecantikan dan Kosmetik 77
Aksesoris 52
Fashion 81
Buku dan Alat Tulis 24
Produk Kesehatan 17
Kebutuhan Rumah Tangga 24

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan table 4.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa

mahasiswa S1 di Kota Malang cenderung membeli beragam jenis

produk saat berbelanja melalui platform e-commerce. Produk-produk

yang paling sering dibeli adalah makanan dan minuman (69), produk

kecantikan dan kosmetik (77), serta Fashion (81) dan aksesoris (52).

Selain itu, kategori buku dan alat tulis juga cukup diminati, dengan 24

responden melakukan pembelian. produk kesehatan (17), serta

kebutuhan rumah tangga 24 juga menjadi pilihan pembelian di

kalangan mahasiswa S1 di Kota Malang. Secara keseluruhan, profil

pembelian mahasiswa ini mencerminkan kebutuhan dan preferensi

mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan pribadi

melalui platform e-commerce.
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5. Motivasi dan Preferensi

Mahasiswa S1 cenderung memilih Mobile Banking karena dianggap
praktis dan efisien. Motivasi utama mereka dalam menggunakan
Mobile Banking meliputi kemudahan transaksi, pengelolaan keuangan
yang lebih baik, serta berbagai promosi dan diskon yang ditawarkan
oleh platform e-commerce. Preferensi ini juga dipengaruhi oleh
pengalaman positif yang mereka dapatkan saat menggunakan layanan

Mobile Banking.

Tabel 4. 5 Alasan Responden Memilih menggunakan Mobile Banking Sebagai Metode
Pembayaran

Pertanyaan Jawaban

apa alasan anda memilih| Lebih Mudah Untuk
Digunakan

Praktis

Simpel

Fleksibel

pembayaran lainnya? Tidak perlu khawatir seperti
saat menggunakan system
COD Ketika tidak berada di

rumah

menggunakan mobile banking

untuk transaksi e- commerce

dibandingkan dengan metode

Terdapat promo potongan
harga

Sumber : Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tanggapan responden yang disajikan dalam

Tabel 4.5 , dapat dirangkum bahwa mahasiswa S1 di Kota
Malang memilih Mobile Banking untuk transaksi e-commerce

karena kemudahan, kecepatan, dan keamanan. Mereka juga



menilai Mobile Banking efisien, praktis, dan hemat waktu serta
tenaga. Lebih lanjut, responden mengakui bahwa Mobile
Banking sangat membantu dalam memfasilitasi berbagai
proses transaksi e-commerce secara keseluruhan. Secara umum,
kemudahan, keamanan, dan efisiensi yang ditawarkan oleh
Mobile Banking menjadi alasan utama pemilihan mahasiswa S1
di Kota Malang dalam menggunakannya untuk bertransaksi di

platform e-commerce.

4.3 Deskriptif Variabel Penelitian

4.3.1 Distribusi Frekuensi Variabel Perceived Usefulness (X1)
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Pengukuran variabel Perceived Usefulness pada penelitian ini

menggunakan 3 indikator dengan 3 item pertanyaaan. Setiap indikator

yang ada pada variabel Perceived Usefulness yakni manfaat penggunan,

peningkatan produktivitas dan pengurangan waktu transaksi masing-

masing memiliki 1 pertanyaan

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Perceived Usefulness (X1)

Item| Frekuensi Responden | T Presentae Responden Total | Mean
STS| TSR | S|SS STS| TS| R S | SS| (%)

PU1 0| 1|3 |36/60|100|0% |1% | 3% | 36%| 60%| 100% | 4,55

PU2 1 7 123] 41128 | 100 | 1% | 7% | 23%| 41%| 28%| 100% | 3,88

PU3 1 215 | 33]59100| 1% |2% | 5% | 33%| 59%/| 100% | 4,47

Total Rata-Rata dari Nilai Rata-Rata Item 4,3

Sumber : Data diolah peneliti, 2024




4.3.2 Distribusi Frekuensi Variabel Perceived ease of use (X2)
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Berdasarkan data diatas, menunjukan bahwa pada variabel

Perceived Usefulness, item dengan rata-rata tertinggi adalah PU1

(Mobile Banking meningkatkan efisiensi transaksi) dengan nilai 4,55,

sementara rata-rata terendah ada pada PU2 (Mobile Banking

membantu saya lebih produktif) dengan nilai 3,88. Total rata-rata

untuk variabel ini adalah 4,3.

Pada penelitian ini, pengukuran variabel Perceived ease of use

menggunakan 3 indikator, diantaranya yaitu kemudahan akses,

antarmuka pengguna dan proses transaksi yang mana masing-masing

indikator memuat 1 pertanyaan. Sehingga terdapat 3 pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur variabel Perceives Ease Of Use

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Variabel Perceived ease of use (X2)

Item Frekuensi Responden | T Presentae Responden Total | Mean
STS| TS|R |S |SS STS| TS| R S| SS| (%)

PEOU1 1 216 [36[55|100| 1% | 2% | 6% | 36%| 55%/| 100% | 4,42

PEQOU2 0 2 1104444 |100| 0% | 2% | 10%| 44%| 44%| 100% | 4,30

PEOU3 0 113 [40(56 | 100 | 0% | 1% | 3% | 40%| 56% | 100% | 4,51

Total Rata-Rata dari Nilai Rata-Rata Item 4,41

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan data diatas, menunjukan bahwa pada variabel

Perceived Ease of Use, item dengan rata-rata tertinggi adalah

PEOUS3 (Proses transaksi di Mobile Banking sederhana) dengan

nilai 4,51, sementara item dengan rata-rata terendah adalah PEOU2
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(Antar muka Mobile Banking mudah dipahami) dengan nilai 4,30.

Total rata-rata untuk variabel ini adalah 4,41.

4.3.3 Distribusi Frekuensi Variabel Penggunaan Mobile Banking pada

E- Commerce (Y)

Pada penelitian ini, pengukuran variabel penggunaan Mobile

Banking pada e-commerce menggunakan 15 indikator, diantaranya

yaitu frekuensi penggunaan, jenis transaksi, kepuasan pengguna,

rekomendasi kepada orang lain, penggunaan untuk e-commerce,

keterbukaan pada inovasi, kepercayaan terhadap teknologi, adaptasi

terhadap teknologi kesesuaian penggunaan, kepuasan keseluruhan,

keterlibatan pengguna, pengalaman positif, pengalaman negatif dan

rekomendasi fitur yang dimana masing-masing indikator memuat 1

pertanyaan. Sehinnga 15 pertanyaan digunakan untuk mengukur

variabel penggunaan mobille banking pada e-commerce.

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Variabel Penggunaan Mobile Banking pada E-
commerce (Y)

Item | Frekuensi Responden| T Presentae Responden Total | Mean
STS| TS|R | S|SS STS | TS R S SS | (%)
Y1l 4 9 |18 |28 41 100 4% (9% | 18% | 28% | 41% [(100% | 3,93
Y2 1 3 |16 |36 144 100 1% (3% | 16% | 36% | 44% (100% | 4,19
Y3 1 0 |6 5538 |100 1% |[0% |6% |55% |38% [100% | 4,29
Y4 1 1 |16 | 49|33 |100 1% (1% | 16% |49% | 33% [100% | 4,12
YS 1 0 |7 44 148 1100 1% (0% | 7% |44% | 48% [100% | 4,38
Y6 1 0 4 40 55 100 1% |0% |4% |40% | 55% [100% | 4,48
Y7 1 5 |24 145125 100 1% |5% | 24% | 45% | 25% (100% | 3,88
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Y8 0 2 |11 |58 29 |100 (0% 2% | 11% | 58% | 29% (100% | 4,14
Y9 0 2 5 |52141 100 (0% 2% |5% |52% |41% [100% | 4,32
Y10 0 3 |10 |50 37 (100 (0% 3% | 10% |50% | 37% (100% | 4,21
Y11 1 2 |7 5337 (100 1% |2% | 7% |53% | 37% [100% | 4,23
Y12 1 8 |16 {4233 100 1% [8% | 16% | 42% | 33% 100% | 3,98
Y13 5 8 |23 (4024 100 5% [8% | 23% | 40% | 24% 100% | 3,70
Y14 1 1 8 |5 (34 (100 1% |1% |8% |56% |34% 100% |4,21
Y15 0 4 120 |42 34 (100 0% |4% |20% | 42% | 34% 100% | 4,06

Total Rata-Rata dari Nilai Rata-Rata Item 4,14

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan data diatas, menunjukan bahwa pada variabel
Penggunaan Mobile Banking pada e-commerce, item dengan rata-
rata tertinggi adalah Y6 (Mobile Banking mempermudah proses
transaksi di e-commerce) dengan nilai 4,48, sementara item dengan
rata-rata terendah adalah Y13 (Saya pernah mengalami masalah saat
menggunakan) dengan nilai 3,70. Total rata-rata untuk variabel ini

adalah 4,14.

4.3.4 Distribusi Frekuensi Variabel Preferensi (2)

Pada penelitian ini, pengukuran variabel Preferensi
menggunakan 4 indikator, diantaranya yaitu kesukaan terhadap
Mobile Banking, kepercayaan terhadap Mobile Banking, kenyamaan
penggunaan dan kesesuaian dengan kebutuhan yang mana masing-
masing indikator memuat 1 pertanyaan. Sehingga terdapat 4

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel Preferensi.
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Item| Frekuensi Responden| T Presentae Responden Total | Mean
STS| TS|R|S | SS STS| TS R S SS | (%)

P1 2 153854 |100|2% |1% | 5% | 38% | 54% | 100% 441

P2 0 1194149 |100|0% |1% | 9% | 41%| 49% | 100% 4,38

P3 1 054351 |100|1% |0% | 5% | 43%| 51% | 100% 443

P4 1 154152 |100|1% |1% | 5%| 41%| 52% | 100% 4,42

Total Rata-Rata dari Nilai Rata-Rata Item 4,41

4.4 Hasil Metode PLS

4.4.1 Model Pengukuran (Outer model)

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan data diatas, menunjukan bahwa pada variabel

Preferensi, item dengan rata-rata tertinggi adalah P3 (Saya merasa

nyaman menggunakan Mobile Banking) dengan nilai 4,43, sementara

item dengan rata-rata terendah adalah P2 (Mobile Banking aman

untuk transaksi) dengan nilai 4,38. Total rata-rata untuk variabel ini

adalah 4,41.

Model eksternal digunakan untuk memeriksa hubungan antara

blok indikator di dalam variabel laten. Penelitian ini mencakup model

pengukuran yang memenuhi kriteria faktor pembebanan melebihi 0,6,

serta model yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Akibatnya,

terdapat variabel laten yang gagal memenuhi persyaratan dan harus

dikeluarkan dari data.
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4.4.1.1 Validitas Konvergen

Validitas konvergen adalah tes yang menunjukkan
hubungan antara pertanyaan kuesioner dan variabel laten.
Untuk memenuhi kriteria validitas, setiap indikator harus
memiliki nilai faktor pembebanan di atas 0,7. Nilai faktor
pembebanan menunjukkan signifikansi setiap item
indikator sebagai ukuran untuk setiap variabel. Nilai
selanjutnya berkaitan dengan validitas konvergen, ketika

semua variabel telah memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Tabel 4.10 Convergent Validity (Loading Factor)

Perceived Perceived Preferensi | Penggunaan
Usefulness | Ease Of Mobile Banking
Use Pada E-
commerce

PU1 0.889

PU3 0.866

PEOU1 0.813

PEQOU2 0.871

PEOU3 0.918

P1 0.816

P2 0.806

P3 0.877

P4 0.846

Y2 0.762

Y3 0.868

Y4 0.704
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Y5 0.809
Y6 0.759
Y8 0.717
Y9 0.706
Y10 0.791
Y11 0.843
Y12 0.740
Y14 0.741
Y15 0.685

Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diartikan bahwa

setiap indikator pada variabel

Perceived Usefulness,

Perceived Ease of Use, Preferensi, dan Penggunaan Mobile

Banking pada E-commerce memiliki loading factor > 0,7,

memenuhi syarat penelitian.

Untuk uji discriminant

validity, nilai AVE lebih dari 0,5 menunjukkan variabel

memiliki discriminant validity yang baik, seperti yang

tercantum pada tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Convergent Validity AVE

AVE Keterangan
Perceived Usefulness 0.595 Valid
Perceived Ease Of Use  [0.754 Valid
Preferensi 0.700 Valid
Penggunaan Mobile 0.581 Valid

Banking Pada E-

commerce




Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas, nilai AVE pada

variabel Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,

Penggunaan, dan Minat Menggunakan lebih dari 0,5,

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel

tersebut memiliki convergent validity yang baik.

4.4.1.2 Validitas Diskriminan
Tabel 4. 12 Hasil uji Validitas Diskriminan
Penggunaan . .
Moble Banking Perceived Perceived Preferensi
Ease Of Use Usefulness

Pada E-commerce
P1 0.643 0.613 0.582 0.816
P2 0.618 0.550 0.542 0.806
P3 0.743 0.695 0.771 0.877
P4 0.742 0.644 0.659 0.846
PEOU
1 0.632 0.813 0.680 0.626
PEOU
2 0.607 0.871 0.601 0.604
PEOU
3 0.696 0.918 0.760 0.720
PU1 0.680 0.660 0.889 0.730
PU3 0.674 0.725 0.866 0.619
Y10 0.791 0.585 0.592 0.557
Y11 0.843 0.700 0.646 0.732
Y12 0.740 0.479 0.478 0.569
Y14 0.741 0.473 0.539 0.533
Y15 0.685 0.640 0.616 0.563
Y2 0.762 0.539 0.486 0.634
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Y3 0.868 0.629 0.625 0.670
Y4 0.704 0.431 0.570 0.573
Y5 0.809 0.552 0.675 0.788
Y6 0.759 0.596 0.709 0.736
Y8 0.717 0.592 0.541 0.615
Y9 0.706 0.554 0.518 0.475

Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024

Berdasarkan Table 4.12 diketahui bahwa nilai
cross-loading indikator pada variabel yang bersangkutan
lebih besar dari variabel lainnya (semua >0,5), dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini memenuhi

discriminant validity.

4.4.1.3 Uji Reabilitas

Reliabilitas diukur dengan melihat nilai composite
reliability dan Cronbach's alpha. VVariabel dianggap reliabel
jika composite reliability dan Cronbach's alpha lebih dari

0,7, seperti yang ditampilkan pada tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reability

Cronbach | Composite
N Keterangan
Alpha Reability
Perceived 0.702 0.870 Valid
Usefulness
Perceived Ease Of | 0.835 0.902 Valid
Use
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Preferensi

0.857

0.903

Valid

Penggunaan
Mobile Banking
Pada E-commerce

0.934

0.943

Valid

Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024

Hasil pengujian pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa

nilai Cronbach's alpha dan composite reliability setiap

variabel lebih dari 0,7, yang berarti semua variabel memiliki

reliabilitas komposit yang baik. Selanjutnya, analisis dapat

dilanjutkan dengan mengevaluasi goodness of fit model pada

inner model.

4.4.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural (model dalam) adalah penilaian

yang dilakukan untuk memastikan hubungan antar variabel laten,

termasuk faktor eksogen dan endogen dalam kerangka studi

(Musyaffi et al., 2022). Pengujian ini dilakukan untuk menjawab

hipotesis penelitian yang terbentuk dari data statistik (Sari et al.,

2023). Penilaian model dalam dapat dilakukan dengan memeriksa

nilai Kuadrat-R, karena variasi Kuadrat-R dapat menunjukkan ada

atau tidaknya variabel eksogen laten. Variabel secara substansial

mempengaruhi variabel laten endogen (Rahadi, 2023).

Gambar 4. 1 Model struktural (Inner model)
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4.4.2.1 R-Square (R?
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Hasil evaluasi model dalam dapat diperoleh setelah

pengujian model luar. Mengevaluasi model dalam atau

model struktural dilakukan untuk memastikan adanya

hubungan yang dibangun secara bersamaan. Penilaian

model struktural ini dimulai dengan pemeriksaan R-

Kuadrat untuk setiap variabel dependen. Hasil Kuadrat-R

yang diperoleh SmartPLS ditunjukkan pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 14 Hasil Pengujian R-Square

R-Square

Penggunaan Mobile 0.765
Banking pada E-
Commerce (Y)

Preferensi (2) 0.696
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Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024
Pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan hasil dari Nilai
R-Square untuk variabel penggunaan Mobile Banking pada
E-commerce sebesar 0,765, menunjukkan bahwa
penggunaan Mobile Banking pada E-commerce (YY) dapat
dipengaruhi oleh Persepsi Usefulness (X1), Persepsi
Kemudahan Penggunaan (X2), dan Preferensi (Z) sebesar
76,5%. Sisanya 23,5% dikaitkan dengan variabel lain yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.
Nilai R-Square dari variabel preference adalah
0,696, menunjukkan bahwa variabel preference (Z) secara
simultan dipengaruhi oleh perceived usefulness (X1),
perceived ease of use (X2), dan pemanfaatan mobile
banking dalam e-commerce (YY) sebesar 69,6%. Sisanya
30,4% dikaitkan dengan variabel lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

4.4.2.2 Predictive Relevance (Q?

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Predictive Relevance

Predictive

Relevance

Penggunaan Mobile 0471
Banking pada E-
Commerce (Y)




Preferensi (2) 0.459

Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024
Berdasarkan hasil dari table 4.15 diatas diketahui

nilai Q? terhadap variabel Peggunaan Mobile Banking pada
E-commerce (Y) dan Variabel Preferensi (Z) diterima.
Karena nilai Q2 masing-masing variabel menunjukan hasil

diatas O
4.4.2.3 Collinearity Statistics (VIF)

Tabel 4. 16 Hasil Pengujian Collinearity Statistics (VIF)
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VIF
P1 1.905
P2 1.869
P3 2.325
P4 2.083
PEOU1 1.598
PEOU2 2.409
PEOU3 2.772
PU1 1.413
PU3 1.413
Y10 2.975
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Y11 3.384
Y12 3.197
Y14 2.166
Y15 2.006
Y2 3.332
Y3 3.634
Y4 2.023
Y5 4.486
Y6 3.861
Y8 2.212
Y9 2.499

Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024
Berdasarkan tabel 4.16, jika nilai VIF tidak lebih dari

10, maka model tidak mengalami gejala multikolinearitas.

4.4.3 Hasil Pengujian Hipotesis
Faktor signifikansi telah dihitung untuk memberikan wawasan
berharga tentang hubungan antara variabel studi. Landasan untuk
menguji hipotesis adalah nilai yang ada dalam koefisien rute keluaran.
Pengujian statistik dari setiap asosiasi yang didalilkan dalam SmartPLS

dilakukan dengan menggunakan simulasi. Prosedur bootstrap
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Pengujian bootstrap bertujuan untuk

memitigasi anomali dalam investigasi data. Tabel di bawah ini

menggambarkan temuan estimasi keluaran dari uji model struktural

yang ditunjukkan pada Tabel 4.17:

Tabel 4. 17 Hasil pengujian Path Coefficient

Original
sample
0)

Sample
mean (M)

Standard
deviation
(STDEYV)

T statistics
(|/O/STDEV

D

P values

Original
sample

0)

Perceived
Usefulnes
s (X1) >
Preferensi

(2)

0.471

0.467

0.103

4.584

0.000

Signifikan

Perceived
Ease Of
Use (X2) -
>
Preferensi

(Z)

0.381

0.381

0.101

3.787

0.000

Signifikan

Preferensi
2) >
Pengguna
an Moble
Banking
Pada E-
commerce

Y)

0.507

0.507

0.092

5.496

0.000

Signifikan

Perceived
Usefulnes
s (X1) ->
Pengguna
an Moble
Banking
Pada E-
commerce

(Y)

0.248

0.237

0.092

2.690

0.007

Signifikan
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Perceived
Ease Of
Use (X2)

>

Pengguna
an Moble
Banking
Pada E-

commerce

Y)

0.168 0.174 0.090 1.872 0.061 Tidak

Signifikan

Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived
Usefulness (X1) terhadap Preferensi (Z)

Hasil menunjukkan  bahwa  Perceived usefulness
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi, dengan
Path Coefficient 0.000, T-statistic lebih dari 1.96, dan P-value
kurang dari 0.05, yang berarti hipotesis diterima. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Deden Rahmat (2023) dan Kurniawati et
al. (2017).

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived ease
of use (X2) terhadap Preferensi (Z)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived ease of use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi, dengan
Path Coefficient 0.000, T-statistic lebih dari 1.96, dan P-value
kurang dari 0.05, yang berarti hipotesis diterima. Temuan ini

didukung oleh penelitian Govender & Sihlali (2014).
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H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Preferensi (Z)
terhadap Penggunaan Mobile Banking pada E-commerce (Y)
Hasil analisis menunjukkan bahwa Preferensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Penggunaan Mobile Banking,
dengan Path Coefficient 0.000, T-statistic lebih dari 1.96, dan P-
value kurang dari 0.05, yang berarti hipotesis diterima. Temuan ini

didukung oleh Rachbini et al. (2019).

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived
Usefulness (X1) terhadap penggunnaan Mobile Banking pada
E-commerce (Y)

Hasil uji menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
antara Perceived usefulness (X1) dan penggunaan Mobile Banking
pada E-commerce (YY), dengan path coefficient 0.007, T-statistic
2.690, dan P-value 0.007. Hipotesis 4 diterima, menegaskan bahwa
manfaat yang dirasakan berkontribusi signifikan terhadap

penggunaan Mobile Banking.

H5 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perceived ease
of use (X2) terhadap penggunnaan Mobile Banking pada E-
commerce (Y)

Hasil uji path coefficient pada hipotesis 5 menunjukkan
pengaruh positif antara Perceived ease of use (X2) dan penggunaan

Mobile Banking pada E-commerce (Y) dengan path coefficient
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0.061. Namun, T-statistic 1.872 dan P-value 0.061 menunjukkan

pengaruh ini tidak signifikan, sehingga hipotesis 5 tidak diterima.

Hal ini menunjukkan kemudahan penggunaan tidak cukup kuat

mempengaruhi penggunaan Mobile Banking secara signifikan.

Pengujian mediasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh

tidak langsung variabel Perceived Usefulness (X1) dan Perceived

ease of use (X2) terhadap Penggunaan Mobile Banking pada E-

commerce (Y) melalui Preferensi (Z). Hasil uji mediasi dapat

dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4. 18 Hasil uji mediasi

Original
sample
©)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T statistics

(|O/STDEV|)

P
values

Original
sample
(©)

Perceive
d
Usefulln
es (X1) -
>
Preferen
si (2)- >
Penggun
aan
Moble
Banking
Pada E-
commer
ce (Y)

0.239

0.238

0.072

3.334

0.002

Signifikan
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Perceive
d Ease
Of Use
(X2) ->
Preferen
si (Z) ->
Penggun
aan
Moble
Banking
Pada E-
commer
ce (Y)

0.193

0.193 0.072 3.334 0.001 Signifikan

Sumber : Data diolah SmartPLS, 2024

H6: Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
Preferensi (Z) dapat memediasi pengaruh antara Perceived
Usefulness (X1) terhadap penggunnaan Mobile Banking pada
E-commerce (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Preferensi berfungsi
sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara
Perceived usefulness dan Penggunaan Mobile Banking. Dengan
Path Coefficient yang signifikan dari Perceived usefulness ke
Preferensi dan dari Preferensi ke Penggunaan Mobile Banking,
penelitian Kurniawati et al. (2017) mendukung hipotesis ini,
menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dari Mobile Banking
meningkatkan preferensi pengguna, yang pada gilirannya

mendorong penggunaan layanan tersebut.

H7: Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
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Preferensi (Z) dapat memediasi pengaruh antara Perceived
ease of use (X2) terhadap penggunnaan Mobile Banking pada
E-commerce (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Preferensi berfungsi
sebagai mediator signifikan antara Perceived ease of use dan
Penggunaan Mobile Banking. Penelitian Kartika & Segaf (2022)
mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan meningkatkan preferensi pengguna, yang kemudian
mendorong penggunaan Mobile Banking dalam e-commerce.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Perceived Usefulnesss (X1) terhadap Preferensi (Z)

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh positif dan signifikan,
artinya semakin tinggi persepsi manfaat Mobile Banking, semakin
tinggi preferensi pengguna. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Deden Rahmat (2023) dan Kurniawati et al. (2017) yang menekankan
pentingnya manfaat Mobile Banking dalam meningkatkan preferensi
pengguna.

Mahasiswa di Kota Malang cenderung memilih Mobile Banking
karena mereka merasakan kemudahan dalam bertransaksi, pengelolaan
keuangan yang lebih baik, serta akses terhadap berbagai promosi dan
diskon yang ditawarkan melalui platform E-commerce. Hal ini
menunjukan bahwa penyedia layanan Mobile Banking perlu terus

meningkatkan vitur dan manfaat yang ditawarkan agar dapat
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memenuhi harapan pengguna.

Penelitian Govender dan Sihlali (2014) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasakan manfaat lebih dari
Mobile Banking cenderung lebih aktif menggunakannya. Oleh karena
itu, penyedia layanan perlu melakukan survei berkala untuk memahami

kebutuhan dan harapan pengguna.

Pengaruh Perceived ease of use (X2) terhadap Preferensi (Z)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Perceived ease of use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi. Semakin
mudah penggunaan Mobile Banking, semakin tinggi preferensi
mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Govender & Sihlali
(2014) yang menyatakan kemudahan penggunaan Mobile Banking
mempengaruhi preferensi pengguna.

Mahasiswa di Kota Malang lebih cenderung memilih Mobile
Banking jika mereka merasa bahwa layanan tersebut mudah
digunakan. Hal ini mencerminkan bahwa generasi muda, yang
merupakan pengguna aktif teknologi, lebih menyukai aplikasi yang
intuitif dan tidak memerlukan waktu lama untuk dipahami. Oleh karena
itu, penyedia layanan Mobile Banking harus fokus pada pengembangan
antarmuka pengguna yang sederhana dan mudah dipahami.

Pennelitian oleh Widyanti & Usman (2019) juga menunjukan
bahwa kemudahan penggunaan berkontribusi pada niat pengguna

untuk menggunakkan Mobile Banking. Dengan demikian, penyedia
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layanan perlu melakukan pengujian usability secara berkala untuk

memastikan bahwa aplikasi mereka tetap user-friendly.

Pengaruh Preferensi (Z) terhadp Penggunaan Mobile Banking
pada E-commerce (YY)

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
dari Preferensi terhadap Penggunaan Mobile Banking. Semakin tinggi
preferensi mahasiswa, semakin tinggi penggunaan Mobile Banking
dalam E-commerce. Temuan ini didukung oleh Rachbini et al. (2019)
yang menyatakan preferensi pengguna mempengaruhi keputusan
penggunaan Mobile Banking dalam E-commerce.

Mahasiswa yang memiliki preferensi tinggi terhadap Mobile
Banking cenderung lebih aktif dalam menggunakan layanan ini dalam
melalukan transaksi di e-commerce. Hal ini menunjukan bahwa
preferensi yang kuat mendorong mahasiswa untuk lebih sering
menggunakan Mobile Banking, terutama dalam situasi di mana mereka
merasa aman, praktis dan efisien.

Penelitian oleh Tamizhkumaran & Ranjanmayee (2016) juga
menunjukan bahwa preferensi konsumen terhadap aplikasi monile
berkontribusi pada keputusan mereka untuk berbelanja online. Oleh
karena itu, penting bagi penyedia layanan untuk memahami dan
memenuhi preferensi pengguna agar dapat meningkatkan penggguna

Mobile Banking dalam transaksi e-commerce.

454 Pengaruh Perceived Usefulnesss (X1) terhadap Penggunaan
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Mobile Banking pada E-commerce (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
dari Perceived Usefulness terhadap Pengguna Mobile Baking. Artinya,
persepsi manfaat Mobile Banking tidak hanya memengaruhi preferensi,
tetapi juga secara langsung meningkatkan penggunaan Mobile Banking
dalam konteks E-commerce. Penelitian oleh Kurniawati et al. (2017)
mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa manfaat Mobile
Banking meningkatkan preferensi pengguna, yang kemudian
mendorong penggunaan layanan tersebut.

Mahasiswa yang merasakan manfaat lebih dari Mobile Banking,
seperti efesiensi dalam beertransaksi dan pengelolaan keuangan yang
lebih baik, cenderung lebih sering menggunakan layanan ini saat
berbelanja di platform e-commerce. Oleh karena itu, penyediaan perlu
menekankan pada aspek Perceived Usefulness dalam strategi

pemasaran mereka.

Pengaruh Perceived ease of use (X2) terhadap Penggunaan Mobile
Banking pada E-commerce (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh positif namun tidak
signifikan dari Perceived ease of use terhadap penggunaan Mobile
Banking. Meskipun kemudahan penggunaan berdampak positif,
pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan,
menunjukkan bahwa faktor lain lebih mempengaruhi keputusan

penggunaan layanan. Hal ini menunjukan bahwa selain kemudahan
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penggunaan, faktor lain seperti keamanan, kepercayaan, dan promosi
juga perlu dipertimbangkan dalam mendorong penggunaan Mobile
Banking.

Penelitian oleh Kartika & Segaf (2022) menunjukan bahwa
meskipun kemudahan penggunan berkontribusi pada keputusan
pengguna untuk menggunakan layanan ini, faktor lain juga berperan
penting. Oleh karena itu, penyedia layanan perlu memperhatikan aspek

keamanan dan kepercayaan dalam pengembangan layanan mereka.

Pengaruh Perceived usefulness (X1) terhadap Penggunaan Mobile
Banking pada E-commerce (Y) dengan Preferensi (Z) sebagai
variabel mediasi

Hasil uji mediasi menunjukkan Preferensi sebagai mediator
signifikan antara Perceived usefulness dan Penggunaan Mobile
Banking, di mana manfaat yang dirasakan meningkatkan preferensi,
yang mendorong penggunaan layanan dalam transaksi E-commerce.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Deden Rahmat (2023) dan
Kurniawati et al. (2017), yang menegaskan bahwa manfaat yang
dirasakan dari Mobile Banking berkontribusi pada peningkatan
preferensi pengguna. Mahasiswa yang merasakan manfaat lebih dari
Mobile Banking, seperti efisiensi dalam bertransaksi dan pengelolaan
keuangan yang lebih baik, cenderung lebih aktif menggunakan
layanan ini.

Penelitian Govender & Sihlali (2014) mendukung temuan ini,
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yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasakan manfaat
Mobile Banking cenderung lebih sering menggunakannya. Oleh
karena itu, penyedia layanan perlu menekankan Perceived usefulness
dalam strategi pemasaran dan terus berinovasi untuk meningkatkan

manfaat bagi pengguna.

4.5.7 Pengaruh Perceived ease of use (X2) terhadap Penggunaan Mobile
Banking pada E-commerce (Y) dengan Preferensi (Z) sebagai
variabel mediasi

Hasil uji mediasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan.
Artinya, Preferensi juga berfungsi sebagai mediator yang signifikan
antara Perceived ease of use dan Penggunaan Mobile Banking. Hal ini
menunjukan bahwa kemudahan
penggunaan MobileBanking meningkatkan preferensi pengguna, yang
kemudian mendorong mereka untuk menggunakan layanan ini dalam
transaksi E-commerce. Ini  menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan Mobile Banking tidak hanya meningkatkan preferensi,
tetapi juga secara tidak langsung memengaruhi penggunaan Mobile
Banking dengan memicu preferensi yang lebih kuat.

Temuan ini mendukung penelitian Kartika & Segaf (2022), yang
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan Mobile Banking
meningkatkan preferensi pengguna, mendorong mereka untuk lebih

aktif dalam transaksi E-commerce.
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Penelitian oleh Widyanti & Usman (2019) juga menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan berkontribusi pada niat pengguna
untuk menggunakan Mobile Banking. Oleh karena itu, penyedia
layanan perlu memperhatikan aspek kemudahan penggunaan dalam
pengembangan aplikasi mereka, serta melakukan pengujian usability
secara berkala untuk memastikan bahwa aplikasi tetap user-friendly

dan memenuhi harapan pengguna.



BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Perceived
usefulness dan Perceived ease of use mempengaruhi penggunaan Mobile
Banking pada E-commerce, dengan preferensi sebagai variabel mediasi di

kalangan mahasiswa di Kota Malang.

1. Variabel Perceived usefulness (X1) berpengaruh terhadap
Preferensi (Z) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Perceived usefulness dan Preferensi, dimana semakin tinggi
manfaat yang dirasakan, semakin tinggi preferensi mahasiswa
untuk menggunakan Mobile Banking.

2. Variabel Perceived ease of use (X2) berpengaruh terhadap
Preferensi (Z) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Perceived ease of use dan Preferensi, yang menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan Mobile Banking meningkatkan preferensi
mahasiswa terhadap layanan tersebut.

3. Variabel Preferensi (Z) berpengaruh terhadap Penggunaan Mobile
Banking ()

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Preferensi terhadap
Penggunaan Mobile Banking. Artinya, mahasiswa yang memiliki
preferensi tinggi terhadap Mobile Banking cenderung lebih aktif

dalam menggunakan layanan ini untuk transaksi E-commerce.
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Preferensi yang kuat mendorong mahasiswa untuk lebih sering
menggunakan Mobile Banking.

. Variabel Perceived usefulness (X1) berpengaruh terhadap
Penggunaan Mobile Banking ()

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Perceived
usefulness dan Penggunaan Mobile Banking, yang menunjukkan
bahwa mahasiswa yang merasakan manfaat lebih akan lebih sering
menggunakan layanan tersebut.

. Variabel Perceived ease of use (X2) berpengaruh terhadap
Penggunaan Mobile Banking ()

Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan antara Perceived
ease of use dan Penggunaan Mobile Banking, menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan tidak cukup berpengaruh dalam
keputusan mahasiswa untuk menggunakan layanan tersebut.

. Variabel Mediasi Preferensi mampu memediasi secara parsial
Perceived usefulness (X1) terhadap Penggunaan Mobile Banking
(Y)

Preferensi berfungsi sebagai mediator yang signifikan antara
Perceived usefulness dan Penggunaan Mobile Banking, dimana
manfaat yang dirasakan meningkatkan preferensi, yang kemudian
mendorong penggunaan layanan tersebut.

. Variabel Preferensi (Z) mampu memediasi secara penuh Perceived

ease of use (X2) terhadap Penggunaan Mobile Banking ()
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Preferensi juga berfungsi sebagai mediator yang signifikan antara
Perceived ease of use dan Penggunaan Mobile Banking, dimana
kemudahan penggunaan meningkatkan preferensi, yang mendorong

penggunaan layanan dalam transaksi E-commerce.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penyedia Layanan Mobile Banking:

Penyedia layanan Mobile Banking disarankan untuk terus
meningkatkan fitur, manfaat, dan kemudahan penggunaan aplikasi,
serta melakukan survei berkala untuk memahami kebutuhan
pengguna. Fokus pada Perceived Usefulness penting karena
mempengaruhi preferensi dan penggunaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dengan
melibatkan berbagai kalangan usia dan latar belakang, serta
mengeksplorasi faktor lain seperti keamanan, kepercayaan, dan
promosi yang dapat mempengaruhi penggunaan Mobile Banking.
Bagi Institusi Pendidikan:

Institusi pendidikan disarankan untuk mengadakan pelatihan atau
seminar tentang teknologi finansial, termasuk Mobile Banking,
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mengelola

keuangan dan penggunaan teknologi yang aman.
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4. Bagi Pengguna Mobile Banking:

Pengguna Mobile Banking disarankan untuk selalu memperhatikan
aspek keamanan dalam bertransaksi, seperti menggunakan aplikasi
resmi dan

tidak membagikan informasi pribadi kepada pihak yang tidak
dikenal. Selain itu, pengguna juga disarankan untuk memanfaatkan
fitur-fitur yang ada untuk mengelola keuangan mereka secara lebih
efektif. Edukasi

tentang cara menggunakan Mobile Banking dengan aman dan
efisien juga sangat penting.

5. Bagi Peneliti dan Praktisi di Bidang Teknologi Finansial:

Diharapkan untuk terus melakukan penelitian dan pengembangan
dalam bidang teknologi finansial, khususnya Mobile Banking, agar
dapat

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pengguna yang terus berubah. Penelitian yang berfokus pada
inovasi dan

peningkatan pengalaman pengguna dapat membantu dalam

menciptakan layanan yang lebih baik dan lebih aman.

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan layanan Mobile Banking dan
pemahaman tentang perilaku pengguna di kalangan mahasiswa, serta

mendorong peningkatan penggunaan teknologi finansial yang aman dan



efisien.
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Lampiran 1 Kuesioner Pra Survey

LEMBAR KUESIONER
(Pra Survey)

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan, nama saya Nadia Ariba, mahasiswa S1 Perbankan Syariah. Saat ini
saya sedang melakukan penelitian dalam rangka memenuhi kewajiban penugasan
pada mata kuliah Riset Entrepreneurship dan Perbankan Syariah.

Judul penelitian saya  adalah ""Pengaruh Preferensi Terhadap
Penggunaan Mobile Banking Pada E-Commerce Dengan
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) Studi Pada Mahasiswa Di
Kota Malang™ . Saya membutuhkan bantuan teman-teman untuk mengisi
kuesioner penelitian ini. berikut link Kuesioner yang dapat diakses

Persyaratan responden yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang aktif kuliah di Kota Malang.

2. Memiliki pengalaman menggunakan mobile banking untuk bertransaksi di

platform e-commerce.

Saya sangat menghargai waktu dan kesediaan teman-teman untuk berpartisipasi
dalam mengisi kuesioner ini. Partisipasi teman-teman sangat berarti bagi
keberhasilan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
wawasan bagi kita semua.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Bagian I
Informasi
Demografis
E-mail

Nama

Jenis Kelamin :

- Laki-Laki
- Pere

mpuan Usia



Tahun

18-20 Tahun
21-23 Tahun
24-25

Asal

Instansi :

- Universitas Brawijaya

- Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
- Universitas Negeri Malang (UM)

- Universitas Islam Malang (UNISMA)
- Universitas Muhamadiyah

Malang Tingkat Pendidikan :

S1 (Sarjana)

Mobile banking Yang dimiliki atau di gunakan :

Bank Syariah Indonesia (BSI)
Bank rakyat Indonesia (BRI)
Bank Muamalat

Bank Central Asia (BCA)
Bank Tabungan Negara (BTN)
Bank Negara Indonesia (BNI)
Lainnya

E-commerce yang sering anda gunakan untuk belanja :

Shopee
Tokopedia
Lazada
Lainnya

Jenis produk yang sering anda beli ketika bellanja melalui e-commerce :

- Makanan dan minuman

- Produk kecantikan dan kosmetik

- Aksesoris

- Fashion

- Buku dan Alat tulis

- Produk kesehatan (obat,vitamin, alat kesehatan dsb)
- Kebutuhan rumah tangga

Bagian



Pertanyaan
Kuesioner

Preferensi

No

Pertanyaan

Jawaban

M-Banking meningkatkan,
efisiensi transaksi.

Sangat
Sering

Sering

Kadang-
kadang

Jarang

Tidak Pernah

Apa yang mendorong Anda
untuk menggunakan
mobile banking dalam e-
commerce? (Pilih semua
yang relevan)

Kemudah
an

keaman
an

Promosi/pen
awaran
khusus

Rekom
endasi
teman

lainnya

menggunakan mobile
banking ketimbang metode
pembayaran  lain  untuk
belanja online?

Apakah Anda lebih suka

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak
Setuju

Sangat Tidak
Setuju

Perceived Usefulnesss (PU)

No

Pertanyaan

Jawaban

Seberapa  besar  Anda
merasa bahwa penggunaan
mobile banking
meningkatkan efisiensi
dalam melakukan transaksi
e-commerce?

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Apakah Anda percaya
bahwa mobile banking
membantu Anda mengelola
keuangan Anda dengan
lebih baik saat berbelanja
online?

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Seberapa sering Anda
merasa bahwa fitur mobile
banking membantu Anda
dalam bertransaksi di e-

commerce?

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Perceived Ease Of Use (PEOU)




No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Anda menilai | Sangat
kemudahan penggunaan | Mudah
aplikasi mobile banking
dibandingkan dengan
metode pembayaran lain

Mudah

Ragu-ragu

Sulit

Sangat
Sulit

Seberapa besar pengaruh | Sangat
kemudahan penggunaan | Besar
mobile banking terhadap
keputusan  Anda  untuk
menggunakannya  dalam
belanja online?

Besar

Sedang

Kecil

Sangat
Kecil

Dalam pandangan Anda, | Sangat
apakah kemudahan | Setuju
penggunaan mobile
banking mempengaruhi
seberapa  sering  Anda
merasa mobile banking
berguna untuk transaksi e-
commerce?

Setuju

Ragu-ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Penggunaan Mobile Banking

No

Pertanyaan

Jawaban

Seberapa  sering  Anda Tidak
melakukan  transaksi  e{ pernah
commerce menggunakan
mobile  banking  dalam
sebulan terakhir?

1-2 kali

3-5 kali

6-10 kali

Lebih dari
10 kali

Apakah  Anda lebih | Sangat
memilih menggunakan | Setuju
mobile  banking  untuk
transaksi e-commerce
dibandingkan dengan
metode pembayaran
lainnya?

Setuju

Ragu-ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

apa alasan anda memilih
menggunakan mobile
banking untuk transaksi e-
commerce  dibandingkan
dengan metode pembayaran
lainnya?




Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wh.

Perkenalkan, nama saya Nadia Ariba, mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk
tugas akhir atau skripsi saya.

Judul penelitian saya adalah ""Pengaruh Perceived Usefulness Dan Perceived Ease Of
Use Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada E-commerce Dengan Preferensi
Sebagai Variabel Mediasi Studi Pada Mahasiswa Di Kota Malang' . Saya
membutuhkan bantuan teman-teman untuk mengisi kuesioner penelitian ini. berikut link
Kuesioner yang dapat diakses :

Persyaratan responden yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa yang aktif kuliah di Kota Malang.
2. Memiliki pengalaman menggunakan mobile banking untuk bertransaksi di
platform e-commerce.

Saya sangat menghargai waktu dan kesediaan teman-teman untuk berpartisipasi dalam
mengisi kuesioner ini. Partisipasi teman-teman sangat berarti bagi keberhasilan penelitian
ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan wawasan bagi Kita semua.
Wassalamualaikum Wr. Wh.

Bagian I
Informasi
Demografis
E-mail

Nama

Jenis Kelamin :

- Laki-Laki
- Pere

mpuan
Usia :

- 18-20 Tahun
- 21-23 Tahun
- 24-25

Tahun  Asal

Instansi :



- Universitas Brawijaya
- Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
- Universitas Negeri Malang (UM)

- Universitas Islam Malang (UNISMA)
- Universitas

Muhamadiyah Malang
(UMM) Tingkat Pendidikan

S1 (Sarjana)

Mobile banking Yang dimiliki atau di gunakan :

Bank Syariah Indonesia (BSI)
Bank rakyat Indonesia (BRI)
Bank Muamalat

Bank Central Asia (BCA)
Bank Tabungan Negara (BTN)
Bank Negara Indonesia (BNI)
Lainnya

E-commerce yang sering anda gunakan untuk belanja :

Shopee
Tokopedia
Lazada
Lainnya

Jenis produk yang sering anda beli ketika bellanja melalui e-commerce :

- Makanan dan minuman

- Produk kecantikan dan kosmetik

- Aksesoris

- Fashion

- Buku dan Alat tulis

- Produk kesehatan (obat,vitamin, alat kesehatan dsb)
- Kebutuhan rumah tangga

Bagian

Pertanyaan

Kuesioner



Perceived

usefulness (PU)

Berikan penilaian anda terhadap pernyataan berikut dengan

menggunakan skala likert :

g B~ W N P

: Sangat Tidak Setuju (STS)
: Tidak Setuju (TS)

: Ragu-Ragu (RG)

: Setuju (S)

: Sangat Setuju (SS)

No

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

RG

SS

M-Banking meningkatkan
efisiensi transaksi.

2 | Menggunakan M-Banking
membantu  saya lebih
produktif..

3 | M-Banking  menghemat

waktu dalam bertransaksi.

Perceived ease of use (PEOU)

Berikan penilaian anda terhadap pernyataan berikut dengan

menggunakan skala likert :

g B~ W N P

: Sangat Tidak Setuju (STS)
: Tidak Setuju (TS)

: Ragu-Ragu (RG)

: Setuju (S)

: Sangat Setuju (SS)

No

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

RG

SS




1 | M-Banking mudah diakses
kapan saja

2 | Antarmuka M-Banking
mudah dipahami.

3 | Proses transaksi di M-
Banking sederhana.

Preferensi Penggunaan Mobile Banking

Berikan penilaian anda terhadap pernyataan berikut dengan

menggunakan skala likert :

: Sangat Tidak Setuju (STS)
: Tidak Setuju (TS)
: Ragu-Ragu (RG)
: Setuju (S)
: Sangat Setuju (SS)

AP0

Jawaban
STS|TS |RG | S |SS

No | Pertanyaan

1 | Saya lebih suka
menggunakan Mobile
Banking.

2 Mobile Banking aman
untuk transaksi.

3 | Saya merasa nyaman
menggunakan Mobile
Banking.

4 | Mobile Banking memenuhi
kebutuhan transaksi saya.

Penggunaan Mobile Banking

Berikan penilaian anda terhadap pernyataan berikut dengan

menggunakan skala likert :

: Sangat Tidak Setuju (STS)
: Tidak Setuju (TS)

: Ragu-Ragu (RG)

: Setuju (S)

: Sangat Setuju (SS)

Ok~ wN -



No

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

RG

SS

Saya menggunakan M-
Banking minimal sekali
seminggu.

Saya melakukan berbagai
transaksi  melalui M-
Banking.

Saya puas dengan
pengalaman menggunakan
M-Banking.

Saya  merekomendasikan
M-Banking kepada teman-
teman.

Saya menggunakan M-
Banking untuk transaksi di
e-commerce.

M-Banking mempermudah
proses transaksi di e-
commerce.

Saya terbuka untuk
mencoba aplikasi baru.

Saya percaya pada
teknologi yang digunakan
dalam M-Banking.

Saya cepat beradaptasi
dengan teknologi baru.

10.

M-Banking sesuai dengan
kebiasaan saya
bertransaksi.

11.

Saya puas secara
keseluruhan dengan M-
Banking.

12.

Saya aktif menggunakan
M-Banking untuk transaksi
harian.

13.

Saya pernah mengalami
masalah saat menggunakan
M-Banking.

14.

Saya memiliki pengalaman
positif saat menggunakan
M-Banking




15.

Seberapa setuju
Anda dengan

pernyataan berikut?

Notifikasi

transaksi cepat dan
akurat.  Keamanan

data terjamin.

Lampiran 3 Data Kuesioner

Variabel Perceived Usefulness (PU)

PU1 PU2 PU3
1 5 5 5
2 5 5 5
3 5 3 2
4 4 2 5
5 5 4 4
6 5 5 5
7 4 3 3
8 5 3 4
9 5 5 5
10 5 2 5
11 5 3 4
12 5 5 5
13 4 4 4
14 3 3 4
15 4 4 4
16 4 3 4
17 4 4 4
18 5 1 4
19 5 5 5
20 5 4 5
21 5 4 5




22
23

24
25

26

27
28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64




65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88

&9
90
91

92
93

94
95

96
97
98

99

100

Variabel Perceived Ease Of Use



PEOU3

PEOU2

PEOU1

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42




43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85




86

87

88

89

90
91

92

93

94
95

96

97

98

99

100

Variabel Preferensi

P4

P3

P2

P1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24




25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67




68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
97
98
99

100

Variabel Penggunaan Mobile Banking Pada E-Commerce

PM12 | PM13 | PM14 | PM15

PM2 | PM3 | PM4 | PM5 | PM6 | PM7 | PM8 | PM9 | PM10 | PM11

PM1




10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49




50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65
66
67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92




93 2 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3
94 | 3 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
95 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4
96 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 5 4 3
97 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4
98 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3
99 | 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
100 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Lampiran 4 Uji Validitas
Uji Validitas
Validitas Diskriminan
Fornell-Lacker Criterion
Penggunaan Moble Perceived Perceived
Banking Pada E- Ease Of Use Usefulness

Penggunaan Moble
Banking Pada E-
commerce (Y)

commerce (Y)

(X2)

(X1)

Preferensi (Z)

Perceived Ease Of Use
(X2)

Perceived Usefulness
(X1)

Preferensi (2)

0,762

0,745 0,868

0,772 0,787 0,877

0,825 0,752 0,771 0,837

Validitas Diskriminan

Cross Loadings

Penggunaan Moble
Banking Pada E-
commerce (Y)

Perceived
Ease Of Use
(X2)

Perceived
Usefulness
(X1)

Preferensi (2)




0,618 0,550 0,542 0,806
0,743 0,695 0,771 0,877
0,742 0,644 0,659 0,846
0,632 0,813 0,680 0,626
0,607 0,871 0,601 0,604
0,696 0,918 0,760 0,720
0,680 0,660 0,889 0,730
0,674 0,725 0,866 0,619
0,791 0,585 0,592 0,557
0,843 0,700 0,646 0,732
0,740 0,479 0,478 0,569
0,741 0,473 0,539 0,533
0,685 0,640 0,616 0,563
0,762 0,539 0,486 0,634
0,868 0,629 0,625 0,670
0,704 0,431 0,570 0,573
0,809 0,552 0,675 0,788
0,759 0,596 0,709 0,736
0,717 0,592 0,541 0,615
0,706 0,554 0,518 0,475

Lampiran 5 Uji Reabilitas
Construct Reability and Validity

Composite Composite
reliability reliability | Average variance
Cronbach's alpha (rho_a) (rho_c) extracted (AVE)
Penggunaan Moble
Banking Pada E-

commerce (Y)
Perceived Ease Of Use
(X2)

Perceived Usefulness
(X1)

Preferensi (Z)

Lampiran 6 R-Square



Penggunaan Moble
Banking Pada E-
commerce (Y)

0,735

R-square adjusted

0,727

Preferensi (Z)

0,650

0,642

Lampiran 7 Q-Square

Penggunaan Moble Banking Pada E-commerce
(Y)

Perceived Ease Of Use (X2)

Perceived Usefulness (X1)

Preferensi (Z)

. Lampiran 8 Collinearity Statistics (VIF)

Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis

Q? (=1-SSE/SSO) |

0,406

0,000

0,000

0,424

VIF
1,905

1,869

2,325

2,083

1,598

2,409

2,772

1,413

1,413

2,975

3,384

3,197

2,166

2,006

3,332

3,634

2,023

4,486

3,861

2,212

2,499




Original
sample

Perceived Ease Of Use (X2) -> Penggunaan Moble Banking
Pada E-commerce (Y)

(0)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T statistics
(|O/STDEV])

Perceived Usefulness (X1) -> Penggunaan Moble Banking
Pada E-commerce (Y)

Perceived Usefulness (X1) -> Preferensi (Z)

Preferensi (Z) -> Penggunaan Moble Banking Pada E-

Perceived Ease Of Use (X2) -> Preferensi () ‘
commerce (Y)

Lampiran 10 Hasil Uji Mediasi

Perceived Ease Of Use (X2) -> Preferensi (Z) -> Penggunaan
Moble Banking Pada E-commerce (Y)

Perceived Usefulness (X1) -> Preferensi (Z) -> Penggunaan
Moble Banking Pada E-commerce (Y)

Original
sample

mean

Standard
deviation

(0) (STDEV)
0,193 | 0,193 0,063
0,239 | 0,238 0,072
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